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ABSTRAK

Mutmainna, 2017. Peneragpan Akuntansi Berbasis Akrua Dengan
Menggunakan Aplikasi SAIBA Pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar,
Dibimbing oleh Bapak Asdi dan Ibu Mukminati Ridwan, Jurusan Akuntansi Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah M akassar

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi SAIBA pada kantor otoritas
pelabuhan utama Makassar, dengan menjaring 2 orang sebagai informan kunci
sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, observasi
dan wawancara.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pendlitian
deskdiptif kualitatif yaitu mendeskripsikan variabel penelitian pada aspek
pemahaman secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kantor Otoritas Pelabuhan Utama
Makassar telah menerapkan dan melaksanakan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
berbasis akrual. Penerapan akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi
SAIBA pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, dilakukan secara
komputerisasi berjalan dengan baik dan lancar. Laporan Keuangan yang dihasilkan
dengan basis akrual memberi manfaat lebih baik bagi para pemangku kepentingan,
baik para pengguna maupun pemeriksa laporan keuangan, yaitu dapat memberikan
informasi yang lebih komprehensif, tidak hanya dalam capaian realisasi anggaran
namun juga data yang dihasilkan merupakan data yang lebih valid.

Kata Kunci : Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Basis Akrual, dan Aplikasi
SAIBA.
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ABSTRACT

Mutmainna, 2017. Implementation of Accrual Based Accounting Using SAIBA
Applications At the Main Port Authority of Makassar Office, Guided by Mr. Asdi
and Mrs. Mukminati Ridwan, Accounting Department Faculty of Economics and
Business Universitas Muhammadiyah Makassar

The purpose of this study is to know how the application of accrual-based
accounting by using SAIBA application at Makassar main port authority office, by
capturing 2 people as key informant while data collection technique using
documentation, observation and interview technique.

The method used in this research is descriptive qualitative research method that is
describing the research variables on the aspects of understanding qualitatively.

The results showed that the Makassar Port Authority Office has implemented and
implemented Accounting Standards Government (SAP) based on accruals.
Implementation of accrua basis accounting using SAIBA application at Makassar
Port Authority Authority Office, conducted by computerized running well and
smoothly. The financial statements generated on an accrual basis provide better
benefits to stakeholders, both the users and the auditors of financial statements, which
can provide more comprehensive information, not only in the realization of the
budget but also the resulting datais more valid data.

Keywords: Government Accounting Standards (SAP), Accrual Bases, and SAIBA
Applications.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan dalam sistem pengelolaan keuangan di Indonesia mengalami
perkembangan yang cukup pesat dalam satu dasa warsa terakhir seiring
dengan tuntutan akan peningkatan kualitas laporan keuangan demi
terwujudnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan pemerintah
pusat maupun daerah. Berbagal penyesuaian penatausashaan dilakukan demi
mendukung perubahan tersebut. Salah satu kunci dalam perubahan tersebut
adalah dikembangkannya kebijakan akuntansi pemerintah berupa Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang bertujuan untuk memberikan pedoman
pokok dalam penyusunan dan penyagjian laporan keuangan pemerintah baik
pemerintah pusat termasuk didalamnya lingkungan kementerian perhubugan,
maupun pemerintah daerah.

Untuk mengelolah pemerintahan dengan baik, pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah perlu memiliki kewenangan yang jelas dalam
pengelolaan keuangan. Salah satu kewenangan yang dimiliki pemerintah dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik adalah kewenangan untuk
mengelola keuangan sendiri, serta menggunakan anggaran sesuai dengan
kebutuhan dan peruntukannya. Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah

menerapkan  Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dalam menyusun dan



menyagjikan laporan keuangan yang mempunya pilihan dua basis, yaitu SAP
berbasis akrual dan SAP berbasis kas menuju akrual. Penerapan SAP
berbasis akrual dalam lingkungan pemerintahan adalah untuk mengetahui
seberapa besarnya biaya yang diperlukan untuk menghasilkan pelayanan untuk
kepentingan publik, serta menentukan harga pelayanan yang dibebankan
kepada publik. Dengan adanya SAP berbasis akrua ini dapat menghasilkan
informasi  keuangan berupa laporan keuangan pemerintah yang relevan, andal,
dapat dibandingkan, dan dapat dipahami untuk pengambilan suatu keputusan baik
dalam bidang ekonomi, sosial, maupun politik.

Sesuai dengan amanat Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntans Pemerintahan, yaitu perubahan dari basis kas
menuju akrual menjadi basis akrual. Kemudian direvisi tahun 2015, kantor
instans pemerintah mengikuti penyusunan laporan keuangan berbasis akrual
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh atas posisi keuangan,
menygjikan informasi yang sebenarnya mengenai hak dan kewagjiban, dan
bermanfaat dalam mengevaluas kinerja.

Basis akuntansi adalah prinsip-prinsip akuntansi yang dianut oleh suatu
entitas, yang menentukan kapan pengaruh atas transaksi atau kegadian harus
diakui/dicatat dalam suatu sistem pelaporan keuangan. Secara umum terdapat dua

basis akuntansi, yaitu akuntansi basis kas (cash basis) dan akuntansi basis akrual



(accrual basis) yang digunakan basis kas untuk pengakuan pendapatan, belanja,
dan pembiayaan dalam laporan redlisasi anggaran, serta menggunakan basis
akrual untuk pengakuan asset, kewajiban, dan ekuitas dalam neraca.

Akuntansi berbasis kas adadlah suatu basis akuntansi yang mengakui
transaksi ekonomi dan peristiwa lainnya pada saat terjadinya kas masuk dan kas
dan kas keluar, serta diukur berdasarkan kas masuk dan kas keluar. Sedangkan
akuntansi berbasis akrual adalah suatu basis akuntansi yang mengakui, mencatat
dan menyagjikan transaksi serta peristiwa lainnya dalam laporan keuangan pada
saat terjadinya transaksi tersebut, tanpa memperhatikan waktu kas atau setara kas
diterima atau dibayarkan.

Penerapan basis akrual dalam sistem akuntansi pemerintah di Indonesia
merupakan amanat undang-undang yang mengatur tentang keuangan negara,
sehingga basis akrual pada akhirnya diterapkan bagi seluruh entitas
pelaporan dan entitas akuntansi baik pada level pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah.

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar sebagai salah satu unit
pelayanan kepelabuhanan dalam lingkup kementerian perhubungan juga dituntut
harus mengikuti aturan dalam bidang keuangan yang ditetapkan dan dimintai
pertanggungjawaban oleh Pemerintah dalam ha ini Direktorat Jenderal

Perbendaharaan Kementerian Keuangan.



Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 mewajibkan
menyelenggarakan akuntansi baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 21 tahun 2016 juga wajib
menyelenggarankan akuntans di Lingkungan Kementerian Perhubungan Unit
Pemerintah yaitu dengan menyusun laporan pertanggungjawaban keuangan

berupa laporan keuangan akuntansi berbasis akrual.

Banyak faktor yang perlu diperhatikan dalam penerapan akuntansi berbasis
akrua karena ada beberapa hal yang dapat menjadi hambatan atau kendala.
Kompleksitas akuntansi berbasis akrual merupakan salah satu hal yang dapat
menjadi hambatan dan menjadi salah satu aasan timbulnya penolakan
terhadap perubahan basis akuntansi. Hal yang sama juga terjadi pada saat
perubahan dari akuntansi berbasis kas menjadi akuntans berbasis kas
menuju akrual pada tahun 2005 lalu. Diperlukan waktu bertahun-tahun bagi

instans pemerintah pusat untuk beradaptasi terhadap perubahan tersebut

Pemerintah dalam hal ini  Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Kementerian Keuangan sebagai barisan terdepan dalam implementas
akuntansi berbasis akrual telah merancang aplikasi Sistem Akuntansi Instans
Basis Akrual (aplikasi SAIBA), yang digunakan dalam penyusunan Laporan

keuangan berbasis akrual di mulai sgjak bulan Januari 2015.



Sebagal tindak lanjut dari kebijakan tersebut maka dalam lingkungan
Kementerian Perhubungan memiliki kewgjiban untuk menyusun tujuh laporan
keuangan, seperti : Laporan Realisas Anggaran (LRA), Laporan Perubahan
Saldo Anggaran Lebih (LPSAL), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan
Perubahan Ekuitas (LPE), Laporan Arus Kas (LAK), dan Catatan atas Laporan

Keuangan (CalLK).

Dari beberapa uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul yaitu “Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual
Dengan Menggunakan Aplikasi SAIBA Pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama

Makasaar”.

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah di atas,
maka rumusan masalah yang penulis angkat adalah : bagaimana Penerapan
akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi SAIBA pada Kantor
Otoritas Pelabuhan Utama M akassar.
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  bagaimana penerapan akuntansi berbasis akrual dengan

menggunakan aplikasi SAIBA pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian sebagal berikut :

a. Sebaga bahan informasi bagi pimpinan dalam pengambilan kebijakan
pengembagan dan penergpan akuntansi berbasis akrua pada Kantor
Otoritas Pelabuhan Utama M akassar

b. Sebaga bahan informasi bagi pegawai sub bagian keuangan yang dapat
dijadikan sebagali bahan bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai
penerapan akuntansi berbasis akrual pada Kantor Otoritas Pelabuhan
Utama Makassar.

c. Sebaga bahan informas bagi peneliti lainnya dan dapat digunakan

sebagal rujukan atau referensi yang relevan dengan penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Akuntans Berbasis Akrual
1. Pengetian Basis Akrual

Berikut ini pengertian basis akrual sebagai berikut :

“Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar (Mursyidi,

61 : 2009)”.

Sistem akuntansi ini merupakan sistem yang paling modest. Keberhasilan
New Zealand menerapkan akuntansi akrual telah menyebabkan berbagai
perubahan dalam mangemen sektor publik. Dalam akuntans akrual,
informasi yang dihasilkan jauh lebih lengkap dan menyediakan informasi

yang rinci mengenai aset dan kewajiban (Nunuy Nur Afiah, 23 : 2010).

2. Keéehihan dan Kelemahan Basis Akrual

Bastian (118-119 : 2010) menyatakan bahwa keuntungan basis akrual
dapat diperinci sebagai berikut :
a. Penerimaan dan pengeluaran dalam laporan operasional berhubungan

dengan penerimaan dan pemasukannya, yang berarti bahwa basis



akrua memberikan alat ukur untuk barang dan jasa yang dikonsumsi,
diubah, dan diperoleh.

b. Basis akrua menunjukkan gambaran pendapatan. Perubahan harga,
pendapatan yang diperoleh dalam basis akrual, dan besarnya biaya
historis adalah alat ukur kinerja yang dapat diterima.

c. Basisakrual dapat dijadikan sebagai alat ukur modal .

Selanjutnya Bastian (120 : 2010) menyatakan beberapa masalah aplikasi
basis akrual yang dapat diidentifikasikan antaralain :

a. Penentuan pos dan besaran transaksi yang dicatat dalam jurnal
dilakukan oleh individu yang mencatat.

b. Relevans akuntansi akrual menjadi terbatas ketika dikaitkan dengan
nilai historis dan inflasi.

c. Daam pembandingan dengan basis kas, penyesuaian akrual
membutuhkan prosedur administrasi yang lebih rumit, sehingga biaya
admnistrasi menjadi |ebih mahal.

d. Peluang manipulasi keuangan yang sulit dikendalikan.

3. Manfaat Akuntansi berbasis Akrual
Secara umum, pemerintah Indonesia menerapkan basis akuntansi
akrual karena basis akrual memiliki manfaat sebaga berikut

(Anonim, 11 : 2014) :

a. Memberikan gambaran yang utuh atas posisi keuangan pemerintah.



b. Menygjikan informasi yang sebenarnya mengena hak dan kewajiban
pemerintah.
c. Bermanfaat dalam mnengevaluasi kinerja pemerintah terkait biayajasa
layanan, efisiensi, dan pencapaian tujuan.
4. Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual

Langkah-langkah penerapan akuntansi berbasis akrual di Indonesia
sebagal berikut (Anonim, 12 : 2014):

a. Menyigpkan pedoman kebijakan umum pada tingkat nasional tentang
akuntansi akrua : PMK 238/2011 tentang Pedoman Umum Sistem
Akuntansi Pemerintahan Pusat (PUSAP).

b. Menyiapkan modul pada tingkat nasiona yang dapat digunakan oleh
berbagai pihak dalam rangka pelatihan akuntansi berbasis akrual.

Cc. Menentukan daerah percontohan di setiap regional sebaga upaya
menciptakan benchmarking.

d. Diseminasi/sosialisas tingkat nasional.

Entitas pelaporan diperkenankan untuk menyelenggarakan akuntansi dan
penygjian laporan keuangan dengan menggunakan sepenuhnya basis akrual
(fully accrual basis), baik dalam pengakuan pendapatan pendapatan, belanja,
transfer, dan pembiayaan, maupun dalam pengakuan aset, kewgjiban, dan

ekuitas dana (Mursyidi, 61 : 2009).
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Basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah
adalah basis akrual, untuk pendapatan-LO, beban, aset, kewgiban, dan
ekuitas. Dalam hal peraturan perundang-undangan mewajibkan disgjikannya
laporan keuangan dengan basis kas, maka entitas mewgjibkan laporan
demikian. Basis akrual, untuk LO berarti bahwa pendapatan diakui pada saat
hak untuk memperoleh pendapatan telah terpenuhi walaupun kas belum
diterima di Rekening Kas Umum Negara atau oleh entitas pelaporan dan
beban diakui pada saat kewagjiban yang mengakibatkan penurunan nilai
kekayaan bersih telah terpenuhi walaupun kas belum di keluarkan dari
Rekening Kas Umum Negara atau entitas pelaporan. Basis akrual untuk
neraca, berarti aset, kewgjiban, dan ekuitas diakui dan dicatat pada saat
terjadinya kas, atau pada saat kejadian atau kondisi lingkungan berpengaruh
pada keuangan pemerintah, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas

diterima atau dibayar (KSAP, 2012).

B. Standar Akuntansi Pemerintahan
Untuk memecahkan berbagai kebutuhan yang muncul dalam pelaporan
keuangan akuntansi, dan audit di pemerintahan, baik pemerintah pusat maupun
pemda di Republik Indonesia, diperlukan sebuah Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP) yang kredibel yang dibentuk oleh sebuah komite SAP (Nordiawan dkk,
120-121 : 2012).

1. Pengertian Standar Akuntansi Pemerintahan
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Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 pasal 1 ayat
(3) tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yang menyatakan bahwa:

“Standar akuntansi pemerintahan yang selanjutnya disingkat SAP,

adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun

dan menyagjikan laporan keuangan pemerintah (KSAP, 2012)”.

Akuntansi pemerintah di Indonesia dilandasi dengan standar akuntansi
pemerintahan (SAP), yang disertai dengan pernyataan satndar akuntans
pemerintahan (PSAP), buletin teknis (bultek) dan jika memungkinkan disertai
juga interprestasinya. SAP dikukuhkan dengan peraturan pemerintah (PP)
Nomor 24 Tahun 2005 tentang standar akuntansi pemerintahan (Mursyidi, 21

: 2009).

2. Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat (8)
menyatakan bahwa:
Standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual adalah standar akuntansi
pemerintahan yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas
dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui pendapatan,
belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran
berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBN/APBD (KSAP, 2012).
Selain itu dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 Tentang

Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual dalam kerangka konseptual nya
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menjelaskan ada dua entitas dalam pelaksanaan akuntansi pada pemerintah
yaitu: entitas akuntansi dan entitas pelaporan (Tanjung, 2 : 2015).

Adapun laporan keuangan dan karakteristik kualitatif laporan keuangan
pemerintah sebagal berikut :

Laporan keuangan pokok menurut Peraturan Pemerintah Nomor 71
tahun 2010 terdiri dari (KSAP, 2012):

a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA);

b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL);
c. Neraca;

d. Laporan Operasional (LO);

e. Laporan ArusKas (LAK);

f. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE);

g. Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK).

Laporan keuangan yang dihasilkan dari penerapan basis akrual
dimaksudkan untuk memberikan informasi yang lebih baik bagi para
pemangku kepentingan baik para pengguna laporan keuangan dibandingkan
dengan basis kas menuju akrual yang selamaini dianut. Hal ini sgjalan dengan
salah satu prinsip akuntansi yaitu pengungkapan paripurna atau ful disclosure
(Anonim. 3: 2014).

Karakteristik kualitatif laporan keuangan pemerintah berikut ini

merupakan prasyarat normatif yang diperlukan agar laporan keuangan
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pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki (Mahsun dkk, 35-36 :
2015) :
a Relevan
Laporan keuangan bisa dilakukan relevan apabila informasi yang
termuat di dalamnya dapat mempengaruhi keputusan masa lalu atau
masa kini, dan memprediksi masa kini, dan memprediksi masa depan,
serta menegaskan atau mengoreks hasil evaluasi mereka di masa lalu.
Informasi yang relevan akan bercirikan memiliki manfaat umpan balik,
memiliki manfaat prediktif, tepat waktu dan lengkap.
b. Andal
1) Penygjian jujur
Informasi menggambarkan dengan jujur trasaksi serta peristiwa
lainnya yang seharusnya disgjikan atau yang secara wajar dapat
diharapkan untuk disajikan.
2) Dapat diverifikasi (verifiability)
Informasi yang disgjikan dalam laporan keuangan dapat di uji, dan
apabila pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang
berbeda, hasilnya tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda

jauh.
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3) Netralitas
Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada
kebutuhan pihak tertentu.
Dapat dibandingkan
Informasi yang termuat dalam |laporan keuangan akan lebih berguna jika
dapat dibandingkan dengan laporan keunagn periode sebelumnya atau
laporan keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan
dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Perbandingan secara
internal dapat dilakukan bila suatu entitas menerapkan kebijakan
akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Perbandingan secara eksternal
dapat dilakukan bila entitas yang diperbandingkan menerapkan
kebijakan akuntansi yang sama.
Dapat dipahami
Informasi yang disgjikan dalam laporan keaungan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan
dengan batas pemahaman para pengguna. Untuk itu, pengguna
diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan
lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna

untuk mempelgjari informasi yang dimaksud.



15

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) sesual

dengan PP Nomor 71 Tahun 2010 lampiran | Standar akuntansi Pemerintahan

berbasis akrual terdiri dari (KSAP, 2012) :

a

b.

Lampiran I.
Lampiran I.
Lampiran I.
Kas

Lampiran I.
Lampiran I.
Lampiran I.
Lampiran I.
Lampiran I.
Lampiran I.
Pengerjaan
Lampiran I.

Lampiran I.

01 tentang Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan
02. PSAP 01 tentang Penygjian Laporan Keuangan

03. PSAP 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran Berbasis

04. PSAP 03 tentang Laporan Arus Kas

05. PSAP 04 tentang Catatan atas Laporan Keuangan
06. PSAP 05 tentang Akuntansi Persediaan

07. PSAP 06 tentang Akuntansi Investasi

08. PSAP 07 tentang Akuntansi Aset Tetap

09. PSAP 08 tentang Akuntansi Konstruksi Dalam

10. PSAP 09 tentang Akuntansi Kewajiban

11. PSAP 10tentang Koreks Kesalahan, Perubahan

Kebijakan Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Operasi yang

Tidak Dilanjutkan

Lampiran I.

12. PSAP 11 tentang Laporan Keuangan Konsolidasian

m. Lampiran |. 13. PSAP 12 tentang Laporan Operasional
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3. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 7 ayat (1)
dijelaskan bahwa : Penerapan SAP Berbasis Akrual sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) dapat dilaksanakan secara bertahap dari penerapan SAP
Berbasis Kas Menuju Akrual menjadi penerapan SAP Berbasis Akrual
(KSAP, 2012).

Asums dasar dalam pelaporan keuangan di lingkungan pemerintah
adalah anggapan yang diterima sebagal suatu kebenaran tanpa perlu
dibuktikan agar standar akuntans dapat diterapkan, yang terdiri atas
(Nordiawan dkk, 131 : 2012):

a  Asumsi Kemandirian Entitas

Asumsi kemandirian entitas, baik entitas pelaporan maupun akuntansi

berarti bahwa setiap unit organisasi dianggap sebagai unit yang mandiri

dan mempunya kewagjiban untuk menygjikan laporan keuangan
sehingga tidak terjadi kekacauan antarunit instansi pemerintah dalam
pelaporan keuangan. Salah satu indikasi terpenuhinya asumsi ini adalah
kewenangan entitas untuk menyusun anggaran dan melaksanakannya
dengan tanggung jawab penuh.

b. Asums Kesinambungan Entitas
Laporan keuangan disusun dengan asumsi bahwa entitas pelaporan akan

berlanjut keberadaanya. Dengan demikian, pemerintah diasumsikan
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tidak bermaksud melakukan likuidasi atas entitas pelaporan dalam

jangka pendek.

c. Asums Keteraturan dalam Satuan Uang (Monetary Menasurement)
Laporan keuangan entitas pelaporan harus menygjikan setiap kegiatan
yanbg diasumsikan dapat dinilai dengan satuan uang. Hal ini diperlukan
agar memungkinkan dilakukannya analisis dan pengukuran dalam
akuntansi.

SAP diterapkan dilingkup pemerintahan, baik di pemerintah pusat dan
depertemen-departemennya maupun di pemda dan dinas-dinasnya. Penerapan
SAP diyakini akan berdampak pada peningkatan kualitas pelaporan keuangan
di pemerintah pusat dan daerah (Nordiawan dkk, 123 : 2012)

Keterbatasan dari penerapan SAP akan dinyatakan secara eksplisit pada

setigp standar yang diterbitkan (IKAPI, 12 : 2009).

C. Sistem Akuntans Instans Berbasis Akrual (aplikasi SAIBA)

Untuk mendukung pelaksanaan akuntansi berbasis akrual di pemerintah
pusat, Direktorat Jendera Perbendaharaan mengembangkan aplikasi akuntansi
yang selama ini telah digunakan dalam basis kas menuju akrua (cash toward
accrual) yaitu Sistem Akuntansi Instansi menjadi Sistem Akuntansi Instansi
Bebasis Akrual. Pengembangan SAI menjadi SAIBA merupakan terobosan
apikasi akuntansi berbasis akrual yang diharapkan memenuhi kebutuhan

informasi  laporan keuangan yang diisyaratkan oleh standar akuntansi
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pemerintahan (SAP). SAIBA dibangun sedemikian rupa sehingga diharapkan
operator SAl (SAK dan SIMAK-BMN) tidak mengalami kesulitan dalam

menjalankan aplikasi SAIBA (Anonim, 3: 2014).

Berikut ini merupakan penjelasan atau uraian dari masing-masing komponen

laporan keuangan pokok, sebagai berikut :

a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Laporan Readlisas Anggaran (LRA) merupakan salah satu kompenen laporan
keuangan pemerintah yang menyagjikan ikhtisar sumber, aokasi dan
pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintahan
pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan
redisasinya dalam suatu periode tertentu. Laporan realisasi anggaran
menyediakan informasi mengenai realisasi pendapatan-LRA, belanja, transfer,
surplus/defisit-LRA, dan pembiayaan dari suatu entitas pelaporan yang
masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya, selain itu laporan
realisasi anggaran menyediakan informasi yang berguna dalam memprediksi
sumber daya ekonomi yang akan diterima untuk mendanai kegiatan
pemerintah pusat dan daerah dalam periode mendatang dengan cara

menyediakan laporan secara komparatif (Anonim, 16 : 2014).
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b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL);
Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (Laporan Perubahan SAL)
menygjikan informasi kenaikan atau penurunan SAL tahun pelaporan
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Laporan Perubahan SAL hanya
disgjikan oleh bendahara umum negara dan entitas pelaporan yang menyusun
laporan keuangan konsolidasi. Menygikan informasi kenaikan atau
penurunan SAL tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya
Adapun struktur dan isi dari Laporan Perubahan SAL yaitu : saldo anggaran
lebih awal, penggunaan saldo anggaran lebih, sisa lebih/kurang pembiayaan
anggaran tahun berjalan, koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya,
lain-lain, saldo anggaran lebih akhir (Anonim, 17 : 2014).

c. Neraca
Neraca merupakan laporan yang menyajikan posis keuangan pemerintah pada
tanggal tertentu (Anonim, 2:2007). Laporan keuangan yang dimaksud
menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset,
kewagjiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. Neraca menyediakan informas
mengenal posis sumber daya ekonomi, kewgjiban dan ekuitas pemerintah
pada tanggal tertentu. Adapun struktur dan isi dari neraca yaitu : kas dan
setara kas, investas jangka pendek, piutang paak dan bukan pajak,
persediaan, investasi jangka panjang, aset tetap, kewagjiban jangka pendek,

kewajiban jangka panjang, ekuitas (Anonim, 18 : 2014).
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d. Laporan Operasiona (LO)
Laporan operasional disusun untuk melengkapi pelaporan dari siklus
akuntansi berbasis akrual (full accrual accounting cycle) sehingga
penyusunan laporan operasional, laporan perubahan ekuitas, dan neraca
mempunyai  keterkaitan yang dapat dipertanggungjawabkan. Laporan
operasional menyediakan informasi mengena seluruh kegiatan operasional
keuangan entitas pelaporan yan tercerminkan dalam pendapatan-LO, beban,
dan surplus/defisit operasional dari suatu entitas pelaporan yang penyajiannya
disandingkan dengan periode sebelumnya. Adapun struktur dan isi laporan
operasional yaitu : pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari operasi,
kegiatan non operasional, surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar
biasa, surplug/defisit-LO (Anonim, 19 : 2014).
e. Laporan Perubahan Ekuitas (L PE)

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Laporan
perubahan ekuitas menyediakan informasi mengenai perubahan posis
keuangan entitas pelaporan, apakah mengalami kenalkan atau penurunan
sebgal akibat kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. Adapun
struktur dan is dari laporan perubahan ekuitas yaitu : ekuitas awal,
surplus/defisit pada periode bersangkutan, koreksi-koreks yang langsung

menambah/mengurangi ekuitas, ekuitas akhir (Anonim, 21 : 2014).
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Laporan Arus Kas (LAK);

Laporan ekuitas menygjikan informas mengena sumber, penggunaan,
perubahan kas dan setara kas selama satu periode akuntansi, dan saldo kas dan
setara kas pada tanggal pelaporan. Arus masuk dan keluar kas diklasifikasikan
berdasarkan aktivitas operasi, investasi, pendanaan dan transitoris. Penyajian
laporan arus kas dan pengungkapan yang berhubungan dengan arus kas diatur
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah Nomor 03 Tentang Arus
Kas (KSAP, 2012).

CaLK

Catatan atas laporan keuangan (CalLK) merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari laporan keuangan dan oleh karenanya setiap entitas pelaporan
diharuskan menygjikan Catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan
keuangan bertujuan untuk meningkatkan transparansi laporan keuangan dan
penyediaan pemahaman yang ebih baik atas informasi keuangan pemerintah

(Anonim, 22 : 2014).



D. Pendlitian Terdahulu

Adapun penjelasan penelitian terdahulu sebagai berikut :

Tabel 1.

Pendlitian Terdahulu
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intahan Berbasis
Akrua  Dalam
Penyagjian
Laporan
Keuangan Pada
Pemerintah Kota
Bitung

ini  menggunakan
metode
deskriptif. Data
diperoleh melaui
studi lapangan.

Nama
Pendliti dan Metode Hasil
Tahun Judul .
Penelitian Penelitian
1.Ahdony Strategi Pengumpulan Matriks EFAS - IFAS
Asfiansyah/ | Implementas data studi kasus | menunjukkan bahwa factor
2015 Akuntansi o )
Akrual ini menggunakan | interna (kekuatan —
Pada Pemerintah | teknik wawancara | kelemahan) yang dimiliki
Daerah mendalan  (in | oleh pemerintah kota “S”
(Studi - Kasus | o interview)
Pada Pemerintah | °F ’
Kota“S”) kuesioner dan
studi dokumentasi
(study of
document).
2.Friska Penerapan Anadlisis data | Menunjukkan bahwa
Langelo, | Standar dalam penelitian | pemerintah  Kota Bitung
dkk / 2015 | Akuntansi Pemer

belum  menerapkan PP
No.71 tahun 2010 tetapi
telah sesuai dengan PP
No.24 Tahun 2005 vyaitu
menggunakan basis kas

menuju akrual.
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3.Angai Faktor-Faktor Metode M enunjukkan bahwa
Rizkianci | yang | pengambilan pelatihan, sumber daya
/ 2010 Mempengaruhi . ,
Kesiapan sampel manusia, komitmen
Penerapan menggunakan organisas dan teknologi
Akuntansi Rumus slovin. informasi  secara simultan
Pemerintahan Pengumpulan berpengaruh ositif
Berbasis Akrual | o 9UMP Peng P
Pada Badan | data terhadap kesiapan
Pengelolaan menggunakan penerapan standar akuntansi
Keuangan  dan survei kuesioner. | pemerintahan berbasis
K ekayaan
Daerah Provinsi akrual.
Kepulauan Riau
4.Fadilah Andlisis Model Menunjukkan bahwa
Madjid /| Penerapan pengumpulan pelaksanaan akuntansi
2016 Akuntansi _ ,
Berbasis Akrual data yang | akrua di pemerintah daerah
di Pemerintah | digunakan dalam | sudah sangat baik.
Daerah  (Studi | penglitian ini | Khususnya tingkat
Pada Pemerintah . . .
Daerah merupakan implementasi akuntansi
K abupaten Penelitian survey. | akrual dipengaruhi  oleh
Maros) ketersediaan sistem
informasi serta kualitas
sumber daya manusia.
5.ldaNgati, | Implementas Andisis data | Menunjukkan penggunaan
dkk /2016 | Berbasis Akrual | yang  digunakan | aplikas  saiba  tidak
: Pengujian -
daam penelitian | berpengaruh terhadap

Determinan dan
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Implikasinya
Terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan
Kementerian/
Lembaga.

ini adalah second
order
Confirmatory
factor  analysis
dengan bantuan

program smartpls

implementasi akuntansi

berbasis akrual, sedangkan

budaya organisasi
berpengaruh terhadap
implementasi akuntansi

berbasis akrual, selain itu

vers 2.0 implementas akuntans
berbasis akrual
mempunyai implikasi
terhadap kualitas Laporan
Keuangan
Kementerian/Lembaga
(LKKL).
6.Lilina Faktor-Faktor Jenis data adalah | Menunjukkan bahwa
Novianty | yang data primer. | komitmen, kesiapan
Sari / Mempengaruhi )
2016 Kesiapan Metode sumber daya manusia,
Pemerintah pengambilan sarana  prasarana  dan
Dalam sampel sistem informasi  secara
Menerapkan :
Standar menggunakan simultan berpengaruh
Akuntansi Rumus  slovin. | positif terhadap kesiapan
Pemerintah Pengumpulan penerapan standar
E;Zass Akrual data akuntansi pemerintahan
SKPD menggunakan berbasis
Pemerintah survel kuesioner. | akrual.
Kabupaten

Bintan.
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E. Kerangka Pikir

Kantor Otoritas Pelabuhan di wilayah IV Makassar ada untuk mendukung
pelaksanaan tugas kelembagaan baru di pelabuhan yang merupakan amanat UU
No 17/2008 tentang Pelayaran. Kantor OP di naungi oleh Direktorat Jenderal
Perbendaharaan pada Kementerian Perhubungan. Akuntansi pemerintahan
sebenarnya berinduk pada kata akuntansi yang mengharuskan adanya suatu
proses berupa siklus akuntanss untuk menghasilkan laporan keuangan,
sebagaimana diatur dalam PP No. 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan (SAP).

Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual secara bertahap dilakukan dengan
memperhatikan urutan persigpan dan ruang lingkup pelaporan. Dalam upaya
menerapkan basis akrual sistem akuntansi dimodifikasi menjadi Sistem Akuntansi

Instansi Berbasis Akrual (aplikasi SAIBA).

Aplikasi SAIBA merupakan software yang dirancang sebagai sistem
akuntans keuangan yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan
berbasis akrual. Maka laporan keuangan aplikass SAIBA berpedoman pada

Laporan Keuangan Berbasis Akrual.



Adapun kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut :

Gambat 1.
Kerangka Pikir

Utama Makassar

A

Kantor Otoritas Pelabuhan | «—

Penerapan Akuntansi Berbasis
Akrual

A

Aplikasi SAIBA
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi penelitian yakni pada Kantor Otoritas
Pelabuhan Utama Makassar Jalan Madura No.1 di kota Makassar.
Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan kurang lebih satu bulan yaitu

padatanggal 20 April s/d 20 Mei 2017.

B. Metode Pengumpulan Data

M etode pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mencatat data dan
informasi yang dianggap relevan dengan variabel penelitian. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

2. Wawancara (interview), yaitu pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari pegawai sub bagian keuangan pada
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar.

3. Pengamatan (Observation), yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk mengamati penerapan akuntansi berbasis akrual.
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan instrumen
berupa format observasi untuk mengukur bagaimana penerapan standar
akuntansi berbasis akrua oleh pegawa sub bagian keuangan pada Kantor

Otoritas Pelabuhan Utama Makassar (instrumen terlampir).
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C. Jenisdan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut :
1. Datakuditatif
Data kualitatif yaitu data yang berupa keterangan atas penjelasan dari
pihak yang berwenang mengenai penerapan akuntansi berbasis akrual dan
data lain yang relevan dengan objek penelitian.
2. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari
pegawai sub bagian keuangan. Data diperoleh melalui teknik dokumentas,

wawancara (interview,) dan pengamatan (observation).

D. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informan tentang
situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan orang yang
benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Dalam pendlitian ini
informan yang digunakan peneliti ialah sgjumlah 2 orang pegawa sub bagian
keuangan yang bisa menjelaskan penerapan akuntansi berbasis akrual dengan

menggunakan aplikasi SAIBA pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar.
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E. Metode Analisis
Untuk membahas masalah dalam pendlitian ini penulis akan menggunakan
metode analisis deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah teknik analisis
data yang digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskriptifkan atau
menganggambarkan data dan informasi tentang variabel yang di teliti. Penelitian
ini menggunakan pedoman pengamatan (observation) dan wawancara (interview)

dengan pegawai sub bagian keuangan (instrumen terlampir).

F. Defenisi Operasional Variabel
Penerapan akuntansi berbasis akrual adalah penerapan basis akuntansi yang
mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan

waktu kas atau setara kas diterima atau dibayar.



BAB IV

GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

A. Sgarah singkat Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar

Segjarah Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar di mulai dari perubahan
nama kantor Administrasi Pelabuhan (Adpel) menjadi kantor Kesyabandaran dan
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makasaar. Kantor Administras Pelabuhan
(Adpel) secara resmi berganti nama menjadi Kantor Kesyabandaran Dan Otoritas
Pelabuhan sesuai dengan amanat UU No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran dan
KM No. 61 tahun 2009 tentang kepelabuhanan, PM No. 35 tahun 2012 tentang
organisasi dan tata kerja otoritas pelabuhan utama.

Pada tanggal 5 oktober 2010 di Jakarta Departemen Perhubungan secara
resmi melakukan perubahan nomenklatur pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) di
lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjen Hubla). Selain
peubahan nomenklatur, Kementerian Perhubungan juga menetapkan peningkatan
kelas pada empat kantor Otoritas Pelabuhan (OP) diantaranya: pelabuhan Tanjung
Priok, Tanjung Perak, Belawan dan Makassar. Kantor kesyabandaran yang
selama ini sudah ada di pelabuhan utama, menjadi kantor Otoritas Pelabuhan
kelas utama dan kantor K esyabandaran kelas utama.

Adapun tahap pengembangan periode 2013-2017 di Pelabuhan Utama

Makassar sebagai berikut :
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a. Pelabuhan Hatta
Meningkatkan kapasitas dan pelayanan fasilitas pelabuhan Hatta yang ada
yakni berupa pembangunan perpanjangan dermaga multi purpose

sepanjang 150m.

b. Makassar New Port
Merupakan proyek jangka panjang dan pada periode pengembangan ini
(2013-2017) mulai dibangun Makassar New Port yakni berupa lahan
reklamas seluas 46 ha (disiapkan untuk dapat dibangun terminal
petikemas di atasnya dengan kapasitas mencapai hingga 1.030.000 TEU’s
per tahun).
TEUS atau TEU (twenty foot equivalent) unit yang merupakan satuan
terkecil dalam ukuran peti kemas.

c. Pelabuhan Soekarno
Pada periode ini di lokasi pelabuhan Soekarno akan dilakukan pengaturan
kembali peruntukan lapangan dan dermaga untuk kapal Ro-Ro, general
cargo, dan curah kering.

d. Pelabuhan Paotere
Pengembangan pada periode ini berupa pembangunan dermaga sepanjang
150m untuk kapal-kapal pelayaran rakyat dan juga sebagai tempat sandar

untuk kapal-kapal nelayan.
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B. Vis dan Mis Organisasi
1. Vis
“Terselenggaranya pelabuhan yang kondusif, efektif, efisiensi dan berdaya
saing tinggi dalam menunjang perekonomian nasional di Era Globalisasi”
2. Mis
a. Menjamin keamanan, ketertiban, dan kelancaran arus barang serta
kelestarian lingkungan pelabuhan;
b. Mewujudkan Standar Kinerja Operasional Pelabuhan sesuai dengan
kondisi fasilitas terminal;
c. Menyediakan infrastruktur pokok dan fasilitas penunjang pelabuhan
sesuai dengan kebutuhan;
d. Mewujudkan Tata Guna Lahan Daratan dan Perairan sesuai Rencana
Induk Pelabuhan dan Daerah Lingkungan Kerja (DLKr)/Daerah

Lingkungan Kepentingan Pelabuhan (DLKp).



C. Struktur Organisas

Gambar 2.

Struktur Organisasi

KEPALA KANTOR
OTORITAS PELABUHAN
UTAMA MAKASSAR

KEPALA BID.
PERENCANAAN &
PEMBANGUNAN

KEPALA
BAGIAN TATA
USAHA

KEPALA BID.LALA,
OPERASI &
KEPALABUHANAN

Kepala Seks Penyusunan
Desaian & Pembangunan

Kepaa Seks Rencana &
Program

Kepala Seksi Analisa,
Evaduas & Tarif

Kepaa Sub Bagian
Keuangan

Kepala Seks Lalu Lintas
& Angkutan Laut

Kepaa Sub Bagian
Kepegawaian

Kepaa Seks Fasilitas &
Perencanaan

Kepaa Sub Bagian
Hukum & Humas

Kepaa Seksi Bimbingan
Usaha & Jasa

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
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D. Kegiatan Usaha

K egiatan usaha yang dilakukan pelabuhan Makassar yaitu pelayanan terhadap
kapal, barang, dan penumpang. Pelabuhan memberikan pelayanan terhadap kapal
yang masuk dan keluar dari pelabuhan baik dalam negeri maupun luar negeri,
kegiatan bongkar muat barang, dan melayani penumpang yang naik/turun dari
kapal. Pelayanan ini dilakukan mengingat pentingnya keamanan dan ketertiban
yang terntunya dirasakan oleh penumpang/masyarakat dan pihak dari pelabuhan

itu sendiri.



Berikut ini uraian kegiatan usaha yang dilakukan di Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, sebagai berikut :

a. Data Kunjungan Kapal (Ships Call) dan Gross Ton (GT) di Pelabuhan Utama Makassar (Periode Januari s/d

Desember Tahun 2016)
Tabd 2.
Data kunjungan Kapal (Ships Call) dan Gross Ton (GT)

URAIAN JENIS ANGKUTAN LAUT

NO.|  BULAN DALAM NEGERI LUAR NEGER! KHUSUS PELAYARAN RAKYAT PERINTIS JUMLAH
SHIPCALL| GT | SHIPCALL| GT |SHIPCALL GT |SHIPCAL GT | SHIPCALL | GT |SHIPCALL| GT
1 |JANUARI 304 | 2.050.016 13| 155535 50| 230212 71| 7645 5| 3185 843 | 244659
1 |FEBRUARI 301 | 1953025 10| 10.85 65| 237482 65| 9170 8| 6778 49| 21731
3 |MARET 177 | 2012357 1| 30499 50| 7213 88| 1247 9| 4987 U5 | 2451925
4 |APRIL 255 | 183283 12| 161402 4 | 19301 61| 6316 7| 46m 383 | 2.158.266
5 [MEI 284 | 1993081 18| 338752 4 | 263.24 82| BN 5| 6583 440 | 2609.862
6 [JuNI 303 | 1943052 2| 4mi M| 16717 823 817 10| 7567 462 | 2651655
7 {uu 254 | 1861427 16| 268571 S| 276207 88| 6393 9| 6.608 401 | 2415.15
8 |AGUSTUS 306 | 2.156.046 15| 248 56| 285.102 B2| 7485 7| 3790 466 | 2.667.247
9 |SEPTEMBER 30| 198777 18] 34899 51| Imaw 68| 62393 8| 4535 456 | 2.627.098
10 |OKTOBER 32| 209191 19| 261759 51| 247.226 80| 5509 10| 8303 482 | 2.616.758
11 [NOVEMBER 318 | 2.079.007 15| 238.501 50| 260302 8| 7.07 4| 3408 453 | 1588.297
12 |DESEMBER 335 2406.820 0| 367.828 55|  271.786 61 6614 5| 4667 46| 3.057.715
JUMLAH 1479 | 24.367.410 200 | 3.150.188 621 | 2832899 855 | 91416 91 | 109970 |  5.246 | 30.551.883

Sumber : Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar
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Kunjungan Kapa (ships call) adalah kapal yang datang di pelabuhan baik
untuk berlabuh di perairan maupun bersandar di dermaga

Gross Ton (GT) adalah volume ruangan kapal dalam m kubik meliputi
volume ruangan kapa kecuali tunnel (terowongan), lubang poros baling-
baling, chain locker (tempat jangkar) dan alas ganda.

Pelayanan kapal dimulai dari kapa masuk ke perairan pelabuhan, berada di
kolam pelabuhan, ketika akan bersandar di tambatan, sampa saat kapal

meninggal kan pelabuhan.



b. DataBongkar Muat di Pelabuhan Makassar (Periode Januari s/d Desember Tahun 2016)

Tabel 3.
Data Bongkar Muat Dipelabuhan Makassar
URAIAN JENIS ANGKUTAN LAUT
NO. | BULAN DALAM NEGERI LUAR NEGERI KHUSUS PELAYARAN RAKYAT PERINTIS JUMLAH
BONGKAR | MUAT |BONGKAR | MUAT |BONGKAR | MUAT |BONGKAR| MUAT |BONGKAR | MUAT | BONGKAR | MUAT
1 [JANUARI 8ELTO0 | 447227 11274 10.025| 123694 | 45000 2708 | 14893 00| TA86| 518845
1 |FEBRUARI JML7BT| TMHA%| 43339 178T2| 1450969 | 66389 1397 16.081 48| 500692| 379.885
3 |MARET MO.285 | AD441| 165833 | 11744 | 146466 | 7412 663 | 18.340 40| 6247 45LEM
4 |APRIL 194326 | M04%9| 25320 19815| 85900 35417 10| 54N 00| 506.616) 424421
5 |MH f28.840 | 316936 | 54.151| 20.45| 148.078 | 70.085 634 | 1L285 00| B83L763| 418751
6 [JUNI 217990 | 305370 | 143405| 49802 | 131639 40185 | 13| B8 B69 | 494350 | 465.1M
7 Ul JIBAL6 | 270169 | 42437 50486 | 191363 | 32655 | 2844 | 10368 120 355060 365798
§ [AGUSTUS 130017 | 434437 135008 ( 17704 | 151744 | 33000 2353 11002 A0 639142 4937
9 [SEPTEMBER 267920 | 419969 | 129692 31250 | 156.107| 50981 2544 | 10368 14| 57363 s
10 |OKTOBER 366.197 | 434351 | 95302 32353 | 134881 372B8| L75| B8 164 | 598.155| 514.564
11 |NOVEMBER ¥ 4099 | TI608| B89.812| 1447 | 60178 | 1261 12310 120 555659 | 503.219
12 |DESEMBER 265813 | 393434 | 148680 | 45.234| 159409 | 36.007| 1080 | 7.687 2| SM%| 4839l
JUMLAH 4200604 | 4455007 | 1.168.509 | 397342 | 1.689.729 | 584617 | 20203 | 138720 4294 | 7,088.045 | 5.580,000

Sumnber : Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar
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Bongkar/Impor Barang adalah pembongkaran barang dari kapal, baik barang
yang diangkut dari pelabuhan asal di Indonesia ataupun dari luar negeri.
Muat/Ekspor Barang adalah pemuatan barang ke kapal untuk diangkut ke
pelabuhan tujuan di Indonesia atau ke luar negeri

Bongkar muat barang jenis peralatan bongkar muat yang digunakan di
pelabuhan sangat tergantung kepada jenis barang yang akan dibongkar/muat.
Secara umum jenis barang dimaksud dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu:
barang yang dikemas dengan petikemas, general cargo dan barang curah

(kering/cair).



c. Data Arus Penumpang di Pelabuhan Makassar (Periode Januari s/d Desember Tahun 2016)

Tabd 4.
Data Arus Penumpang di Pelabuhan Makassar
KEGIATAN JUMLAH
NO. BULAN CALL | PENUMPANG | PENUMPANG | TURUN /NAIK | KETERANGAN

TURUN MNAIK DALARM JIWA

; | JANUARI 89 24.600 28.234 52.834
2 |FEBRUARI 82 17.390 17.251 34.641
3 |MARET 72 13.534 15.225 28.759
4 APRIL FFi 15.596 11.192 26.788
5 |MEI 80 22.407 17.869 40.276
6 |JuNI 106 29.920 39.256 69.176
7 |Juws 107 37.457 48.267 85.764
8 AGUSTUS 86 30.337 26.850 57.187
9 |SEPTEMBER 92 28.559 20.260 48.919
10 |OKTOBER 54 24.147 20.941 45.088
11 NOVEMBER 94 20.638 16.290 36.928
12 |pDESEMBER 101 27.390 21.925 | 49.315
JUMLAH 1080 292.015 283.660 £75.675

Sumber : Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar

Penumpang naik adalah penumpang yang naik ke kapal untuk berangkat ke pelabuhan tujuan.
Penumpang turun adalah penumpang yang turun dari kapal yang diangkut dari pelabuhan asal.

Petugas melayani dan membantu masyarakat yang membutuhkan pertolongan, melakukan pengamanan dan
pelayanan terhadap penumpang naik/turun dari kapal dengan selamat.
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BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini
mengena penerapan akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi
saiba pada kantor otoritas pelabuhan utama makassar, dimana penélitian ini
menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif.

Pada penelitian deskriptif kualitatif pendliti dituntut dapat memaparkan,
menjelaskan, menggunakan dan menggali data berdasarkan apa yang di
ucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data sebagaimana adanya
yang terjadi dilapangan melalui tekhik pengamatan dan wawancara.

1. Datainforman penelitian
Berikut ini datainforman dalam penelitian yang berjumlah 2 orang.

Tabel 5.
Data Informan Pendlitian
No. Nama Jabatan

1. Andarias Allopaa, SE ~ (An) | Pengelola Keuangan

2. Eko Permata, SE (Eko) | Pengelola Keuangan

Berdasarkan data tabel 5 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini
memiliki 2 informan yang sama-sama bergerak pada bagian pengelola
keuangan. Dimana kantor pemerintahan termasuk didalamnya Kantor

Otoritas Pelabuhan Utama Makassar diwgibkan menerapkan akuntansi
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berbasis akrual pada bidang keuangan dan penerapannya di mulai sejak
tahun 2015.
. Deskrips Hasil Penélitian

Kehadiran Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan, berbuah keputusan penghapusan standar
akuntansi pemerintahan berbasis kas menuju akrual dan penerapan standar
akuntansi pemerintahan (SAP) berbasis akrual secara penuh mula tahun
2015.

Sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 pasal 1 ayat (8) bahwa yang dimaksud dengan SAP berbasis
akrual adalah standar akuntansi pemerintahan yang mengakui pendapatan,
beban, aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual,
serta mengakui pendapatan, belanja, dan pembiayaan dalam pelaporan
pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBN
atau APBD.

Dari hasil penelitian ini didapatkan melalui wawancara yang
dilakukan pada kurung waktu bulan April sampa Mei 2017. Dimana
informan yang melakukan wawancara adalah pegawai sub bagian keuagan
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar.

Adapun latar belakang pendidikan informan keduanya lulusan Sarjana
Ekonomi (SE) dan kini dalam tahap menyelesaikan pendidikan S2 (tesis)

disalah satu universitas di Makassar.
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Berbicara mengenai pengetahuan akuntansi dan komputerisasinya
tidak usah diragukan lagi selain itu keduanya sudah berkerja di bidang
akuntansi ini kurang lebih 13 tahun lamanya.

Berikut ini deskripsi hasil penelitian dengan pegawai sub bagian
keuangan :

a. Sistem Akuntansi Terkomputerisasi

Dalam mengerjakan pekerjaan yang berhubungan dengan
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan (akuntansi) proses
akuntansi telah berstandar komputerisasi.

Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar khususnya pegawai
sub bagian keuangan dalam mengerjakan proses akuntansi sejak awal
transaks hingga pembuatan laporan keuangan dilakukan secara
komputerisasi. Adapun tahap-tahap dalam proses akuntansi sejak awal
transaks hingga pembuatan laporan keuangan, dimulai dari transaksi
berupa dokemen-dokumen (bukti pembayaran/sgienisnya) kemudian
di perlihatkan kepada bendahara, pencairan dana dari bendahara
dimuat kedalam aplikasi SPM (Surat Perintah Membayar), setelah
SPMnya jadi dilaporkan ke KPPN (Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara), KPPN mengeluarkan SP2D dasar SP2D itulah dibuat |aporan
keuangan yang di input kedalam Sistem Akuntans Instansi Basis
Akrual (aplikasi SAIBA) (Wawancaraterlampir, lampiran 4).

Selain itu pegawa sub pegawai memiliki kewajiban untuk

mengetahui semua aplikasi terkomputerisas akan tetapi dalam
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penggunaan komputerisasinya disesuaikan dengan tupoksi mereka
masing-masing. Apabila aplikasi komputerisas yang berkaitan dengan
pelaporan berarti yang menangani pelaporan yang harus tahu
mengoperasikan aplikasi akuntans tersebut. Pegawai lain dapat
mengetahuinya namun tidak diharuskan, untuk pekerjaan sudah
tertupoks artinya masing-masing pegawai memiliki tanggung jawab

masing-masing (Wawancaraterlampir, lampiran 4).

Kantor otoritas pelabuhan utama makassar khususnya pada bidang
sub bagian keuangan memiliki berapa aplikas yang gunakan untuk

mengel olah keuangan diantaranya (Wawancara terlampir, lampiran 4):

1) Sistem Akuntans Instansi Basis Akrual (SAIBA),

2) Sistem E-monitoring (berbasis web),

3) RencanaKerja Anggaran Kementerian/Lembaga (RAK-KL),

4) Sistem Aplikas Satker (SAS), untuk aplikass SAS terbagi
menjadi tiga yaitu SAS SPM (Surat Perintah Membayar), SAS
Bendahara Penerimaan, dan SAS Bendahara Pengeluaran.

5) Sistem Informasi Mangemen dan Akuntans Barang Milik
Negara (SIMAK-BMN),

6) Aplikasi PERSEDIAAN,

7) Aplikas Ggji Pegawai Pusat (GPP),

8) Span

9) Simpony
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b. Basisakrual

Basis akuntansi yang diterapkan Kantor Otoritas Pelabuhan Utama
Makassar adalah basis akrual, pegawa sub bagian keuangan sudah
mengetahui bahwa saat ini basis akuntansi yang diterapkan adalah basis
akrual. Perbedaan dalam hal penerapan aplikasi basis kas dan basis akrual
teletak pada pengakuannya. Basis kas artinya saat transaksi uang keluar
baru diakui sebagai laporan atau dengan kata lain mengakui apa yang ada
pada saat itu itulah yang dilaporkan, sedangkan basis akrual
peristiwalkejadiaanya baru sgja terjadi sudah di akui sebagai pendapatan
atau pengeluaran walaupun uang belum diterima/dibayar (Wawancara
terlampir, lampiran 4).

Berbicara mengenai apakah pegawai sub bagian keuangan sudah bisa
membedakan antara akuntansi berbasis kas, dan akuntansi berbasis akrual.
Secara keseluruhan pegawal sub bagian keuangan, ada yang tahu ada
yang tidak khusus untuk pelaporan sudah tentu tahu membedakannya,
yang mana basis kas dan yang mana basis akrul. Disinilah peran
pemerintah menerapkan basis akrua dimana datanya lebih valid
dibandingkan dengan basis kas sehingga tidak terlalu membebankan
diakhir tahun (Wawancaraterlampir, lampiran 4).

c. Aplikasi SAIBA

Aplikass SAIBA (Sistem Akuntansi Instanss Basis Akrual)

merupakan aplikasi keuangan satuan kerja yang digunakan untuk

keperluan pelaporan. Dimana pegawal sub bagian keuangan telah
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beberapa kali mengikuti pelatihan khusus dalam mengoperasian aplikasi
SAIBA, pelatihan/bimtek sendiri pernah diadakan oleh Kantor Otoritas
Pelabuhan Utama Makassar di Makassar selain itu juga pernah di adakan
secara besar-besaran oleh Kementerian Keuangan/Perbendaharaan di
Jakarta (Wawancaraterlampir, lampiran 4).

Dilihat dari sis keterampilan dan keahlian pegawa sub bagian
keuangan telah memilikinya, sebab pegawa sub bagian keuangan telah
ikut serta dalam pelatihan/bimtek. Selain itu juga berbekal dari aplikasi
sebelumnya diterapkan (aplikass SAKPA) yang pengoprasiannya tidak
jauh berbeda dengan aplikasi yang saat ini diterapkan (aplikas SAIBA)
(Wawancaraterlampir, lampiran 4).

Dengan diterapkannya akuntanss berbasis akrua  dengan
menggunakan aplikas SAIBA pegawal sub bagian keuangan merasa
sangat terbantu dengan perubahan basis akuntans tersebut, karena
penerapan basis akrual dengan menggunakan aplikas SAIBA artinya
memudahkan pegawai untuk membuat/menyusun laporan keuangan.
Bentuk kemudahan yang dimaksud adalah apabila kita ingin melihat
laporan operasiona kita bisa langsung melihatnya secara rinci bahkan
jenisjenis redisasinya LO nya berapa, akan nampak secara mendetail
(Wawancaraterlampir, lampiran 4).

Pada intinya sistem pelaporan keuangan dengan basis akrual pada
kantor Otoritas Pelabuhan berjalan dengan baik dan lancar. Hal ini

dibenarkan oleh informan An sebagai berikut :
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“Untuk penerapan akuntansi berbasis akrual di Kantor Otoritas

Pelabuhan Utama Makassar, sudah berjalan dengan baik dan

lancar. Bukti bahwa Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar

menerapkan basis akrual yaitu dengan di terapkan/digunakannya
aplikasi SAIBA untuk pelaporan keuangan. Aplikasi SAIBA sudah
berbasis akrual karena itu merupakan nama aplikas dari suatu
sistem yaitu Sstem akuntansi Instanss Basis Akrual (SAIBA)

(Wawancara hari kamis tanggal 04 Mei 2017).

Hasil penelitian dan fakta dilapangan menunjukkan bahwa Kantor
Otoritas Pelabuhan Utama Makassar telah ikut serta wacana pemerintah
mengenal penerapan basis akrual. Untuk kantor instansi pemerintah
daam ha ini Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar telah
melaksanakan dan menerapkan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP)
berbasis akrual. Penergpan akuntansi berbasis akrual dengan
menggunakan aplikas SAIBA pada kantor otoritas pelabuhan utama

makassar telah berjalan dengan baik sesuai dengan imbauan pemerintah

dan kapasitas yang tersedia.

B. Pembahasan

1. Penerapan Pelaporan Keuangan Dengan Menggunakan Basis Akrual

Terkomputerisasi Pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar
Perubahan peraturan perundang-undangan berakibat pada perubahan
terhadap basis akuntansi yang selama ini digunakan/diterapkan. Selain
mengubah basis Sistem Akuntansi Pemerintah dari akuntansi berbasis kas
menjadi akuntans berbasis akrual, perubahan terhadap peraturan
perundang-undangan tersebut sekaligus sebagai penyesuaian terhadap

dinamika pengel olaan keuangan negara yang terus berkembang.
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Dengan demikian, proses implementasi akuntansi berbasis akrua
yang dimulai sgjak tahun 2015, Kantor Otoritas Pelabuhan Utama
Makassar telah menerapkan dan melaksanakan Standar Akuntansi
Pemerintah (SAP) berbasis akrual.

Berikut ini beberapa ha yang mendukung penerapan pelaporan
keuangan terkomputerisasi dengan menggunakan basis akrual pada Kantor
Otoritas Pelabuhan Utama M akassar.

a. Sistem Akuntansi Terkomputerisasi

Sistem akuntans terkoputerisasi dalam hal ini sistem akuntans
didukung oleh infrastruktur yang tersedia, dimana hal tersebut
dimaksudkan untuk kelancaran usahabisnis baik untuk perusahaan,
kantor dan dunia bisnis pada umumnya.

Berbicara tentang infrastruktur dalam hal ini jaringan (internet)
untuk sementara bisa dikategorikan baik. Akan tetapi kalau untuk
aplikas SAIBAnya sendiri, tanpa jaringan secara online juga bisa di
operasikan karena untuk pembuatan laporan keuangannya dilakukan
secara komputerisasi dan bukan online. Kecuali pelaporan dengan
menggunakan sistem e-monitoring memang infranstruktur itulah yang
dibutuhkan karena berbasis web/internet (Wawancara terlampir,
lampiran 4).

Selain infrastruktur jaringan, ada juga infrastruktur teknologi
informasi (Tl). Untuk yang satu ini tergantung pada komputernya,

kalau komputernya baik maka bisa dikatakan baik. Untuk aplikasi
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SAIBA di insta manual di komputer dan tidak ter-link ke
web/internet. Aplikasi SAIBA merupakan aplikasi pengembangan dari
aplikas SAKPA yang dikembangkan oleh Kementerian keuangan.
Akselerasi sosialisasi dilakukan oleh KPPN kepada seluruh kantor
instans pemerintah dan pertanggungjawaban atas pelaporan keuangan
langsung ke Kementerian melalui Kantor Pelayanan Perbendaharaan
Negara (KPPN) (Wawancaraterlampir, lampiran 4).

Penerapan akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan
aplikasi SAIBA, dilakukan secara komputerisasi berjalan dengan baik
dan lancar. Adapun sistem akuntansi yang digunakan yaitu aplikasi
SAIBA yang mana telah digunakan dan dipakai secara maksimal
sesuai dengan tujuan akhirnya yaitu pelaporan keuangan berbasis
akrua (Wawancaraterlampir, lampiran 4).

b. Akuntansi Sumber Daya Manusia (SDM Akuntansi)

Akuntansi sumber daya manusia (SDM Akuntansi) berarti
akuntansi untuk manusia sebagai suatu sumber daya organisasional.
Hal ini melibatkan pengukuran biaya yang dikeluarkan oleh kantor
instans  pemerintahan/perusahaaa dan organisasi lainnya untuk
merekrut, menyeleksi, mempekerjakan, melatih dan mengembangkan
aktiva manusia. Akuntansi sumber daya manusia juga melibatkan
pengukuran terhadap biaya yang akan dikeluarkan untuk

menggantikan sumber daya manusia dari suatu organisasi.
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Berbicara tentang akuntansi sumber daya manusia berarti
berbicara tentang partisipas yang dilakukan oleh pegawal sub bagian
keuangan mengenai penggunaan aplikasi berbasis akrual, bentuk
partisipasi yang dilakukan mengenai penggunaan aplikasi berbasis
akrua yaitu aplikasi SAIBA, telah pakai secara full dan semaksimal
mungkin sebab untuk kembali menggunakan basis kas, aplikas
tersebut (SAKPA) sudah tidak ada tersedia (Wawancara terlampir,
lampiran 4).

Laporan Keuangan yang dihasilkan dengan basis akrual memberi
manfaat lebih baik bagi para pemangku kepentingan, baik para
pengguna maupun pemeriksa laporan keuangan, yaitu dapat
memberikan informasi yang lebih komprehensif, tidak hanya dalam
capaian realisas anggaran namun juga data yang dihasilkan
merupakan data yang lebih valid. Mengapa dikatakan valid karena
datanya benar-benar menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Aplikasi Dalam Menyusun Laporan Keuangan Basis Akrual
Sebagaimana penyusunan laporan keuangan sampai dengan tahun
2014 yang berbasis kas menuju akrual, penyusunan laporan keuangan
dilaksanakan dengan menggunakan aplikasi komputer yang dikeluarkan
oleh Kementerian Keuangan. Pada tahun 2015, sistem yang digunakan
dalam menyusun laporan keuangan berbasis akrua tetap menggunakan
Sistem Akuntans Instansi (SAIl) yang terdiri dari Sistem Informasi

Mangemen dan Akuntans Barang Milik Negara (SIMAK-BMN) dan
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Sistem Akuntans Keuangan (SAK) yang terdiri dari Sistem Akuntansi

Instansi Basis Akrual (SAIBA).

Pada dasarnya aplikasi SAIBA adalah pengembangan dari aplikasi
SAKPA. Pengembangan yang dilakukan adalah:

a. Sesuai dengan komponen laporan keuangan yang harus disusun
berdasarkan basis akrual, maka Aplikasi SAIBA dapat menghasilkan
LO dan LPE, selain menghasilkan LRA dan Neraca.

b. Dalam rangka menghasilkan laporan-laporan tersebut, maka dalam
aplikasi SAIBA terdapat tambahan menu transaksi, yaitu menu Jurna
Penyesuaian. Menu ini digunakan untuk meng-input transaksi-
transaks yang melibatkan akun-akun akrual, seperti: pendapatan
diterima dimuka; pendapatan yang masih harus diterima; beban
dibayar dimuka; beban yang masih harus dibayar; beban persediaan;
beban penyisihan piutang; dan beban penyusutan.

Sedangkan tata cara penggunaan aplikasi SAIBA pada dasarnya sama
dengan aplikas SAKPA, yaitu: Input dokumen sumber (DIPA, Revis
DIPA, SPM, SP2D, SSBP dan SSPB), Input jurnal Neraca, Input Jurnal
Penyesuaian, Posting, Cetak Laporan-Laporan.

Perihal penerapan akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan
aplikas SAIBA pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar dapat
dikatakan berjalan dengan lancar dan dapat dikatogorikan baik. Selain itu
selama mengoprasikan aplikasi basis akrual tersebut pegawai sub bagian

keuangan tidak menemui kendala yang berarti.
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Berikut ini adalah tampilan pada aplikasi SAIBA, sebagai berikut :
Gambar 3.

Tampilan Awal Pada Aplikasi SAIBA

]f.f'1 AKUNTANSHINSTANSI BASIS AKRUAL

Gambar 4.
Tampilan Menu Tabel Referensi
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Tabel Referens digunakan untuk menampilkan kode-- kode dalam tabel
secara kesdluruhan yang ada dalam sub menu beserta uraian dari
kode- kode tabel yang dimaksud. Dalam Tabel Referens ini juga dapat
dicari kode dan uraian tertentu dengan mengetik seluruh atau sebagian dari

uraian yang dimaksudkan.

Gambear 5.
Tampilan Buku Besar Akrual

L ol | 1] ." 1 _.'l":ll_'ﬂ'i dan Fl'l"l._-} '.i"_ E |
411111 A | 1P patan PPh Hinyed Bomi 3 &
411111 shgembaken Perdspatin PP Keyak e ] .
11111 il :-.um;'mra--'r'r-w Martyain Beii 3 |
411111 1111 |Pengembalan Fesdapatan PPN HiFysa B 3
411111 121 [Dmcrria i Entlis Lsn X I-
.‘-I 11 If.:r :"I’E.ul e dan Fl:lrl?\-'.-il"l 3
411113 gndazatan PFh Gas Bum 3 &
o Aliiid | % hjembsiin Dendipste’ PP Gas B TR
411112 wndagaten BPH Cids Bame 3
#111132 L1 12|Pengamasian Pesdapan B9 Gas B 3 k
§ 411112 13171 |Oferama dan Entfas Lan 3 L
| #1108 | 13121 [Dacema dan Enltes Lan ) - y
il | ]
] ]
Hasudar) Kosde MakPas —1

Untuk buku besar akrual yang dibaca hanya nomor SP2D jadi tidak perli
menjurnal lagi karena otomatis terbentuk. Untuk penerapannya sendiri
pada buku besar akrual debet yang lansung menilai sesuai SP2D yang

dibebankan.
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Gambar 6.
Tampilan Pada Menu Transaksi

k3h | Terire SKPA Proses  Rekorisilinsi BMM  Laporsn  Utifity.  Selesai

Daftar DIFA

Copy Revisi DIPA dan Aplikasi SPM
Diattar Rewisi DIFA

Estirnngi Pcnhhlnn

DEPA, LM CURAM
DERA STIMLILLIS
HE\"I.'.i I:‘I‘P.ﬂn 'II'DNI..IL I..F‘.'.

Cup_v ’SFWW dln .ﬁpllhll Q’M
Diaftar 5P dan SPZD
Diaftar SPI8 dan SPIE-BLU

Diaftar SPIHL dan SPHL
Diaftar SPAHL dan SPIHL
Daftas Merma PHLRIS don Parsetujuan Memo PHLEIS

FW' prriba an Belanijs
Perebarnan 550 (Hendahara)

Jurmal Redlasifikasi Meracy

Jurmal Penyesusian
Jurnial Koreksi

Gambar 7.
Tampilan Untuk Proses Posting

L IRET A Kl JI""'I. L] ,fl- 114
!,1 HIa! " !IF A L!"'F.!"In..

[1]2]3]4|5]6 7 8l9 w01t
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Proses Posting dilakukan untuk memindahkan transaksi yang telah tercatat
dan benar ke Buku Besar. Proses posting ini dilakukan setiap bulan. Jika
terdapat perubahan transaksi pada bulan yang telah dilakukan proses

posting, maka transaksi pada bulan tersebut harus dilakukan posting ulang.

Gambar 8.

Tampilan Untuk Menu Laporan

| Imstansi Basts Akrual-Tinghat Kuasa Pengguna Anggaran

sahsi Terima P4 Proses Relonshas BMY | Laporan LRty Selsa

Piekzp Patorigen Pajss

Horsborreg PHLN
Montorrey DiFA

Diata Reatsad fadis fas

Pada masing-masing menu laporan akan diminta mengisikan format dari

jenis laporan yang akan dicetak.
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Gambar 9.
Tampilan Daftar Surat Perintah Membayar (SPM)

. 10 1
i === bl

[5PM HEADER || 5P DETAIL | 5P POTONGAN

[T o000 QE-01-2015 |00 8 DE-0#-2015 |2005 | 00000000014 4
oocad 06-01-201% |2000038 0&-08-301% [2015  |oodoooooiot4 |2 51 1
00003 13-01-25 |[S000038 14-00-H 8 (2005 |0000000H0TE 2 52 1
onood 13:01-2015 [RonoosR 14-0t-3015 |3015  [oodocooointd |3 [F] 1
Do 20-01-2015 |S00006E 20-01-F015 (2005 - [O0D00d00014& 1 82 1

BALLL O1-03-20%5 | RI0D03E z 3 {2005 I00I0DG0GI D & : il 1
DoiT 1-08-2015 |S0000TE Deooeonaioie {3 [83 |1
nocag 05-12-2015 |S000a8 § OCEnORH0 T4 bl 51 1

| [oneau 21232008 |S000098 [3-12201% |od |oooooonojote  §A |42 1

1 | o
Cari No S8 Canl No SP2D
I | | Ubannasr + |8 X | = i 4
= Jambah | Ubsh  Hapm | Cetak | elues

UsahMNoSEID

Daftar SPM digunakan untuk menampilkan daftar SPM yang ada untuk
Satker yang bersangkutan.

Demikianlah beberapa jenis tampilan aplikass SAIBA daam
menyusun laporan keuangan berbasis akrual pada Kantor Otoritas
Pelabuhan Utama M akassar.

Komponen Laporan Keuangan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP), komponen-komponen yang terdapat
dalam satu set laporan keuangan berbasis akrual terdiri dari laporan
pel aksanaan anggaran (budgetary reports) dan laporan finansial, yang jika

diuraikan adalah sebagai berikut:
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a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
Tujuan pelaporan redlisas anggaran adalah memberikan informas
realisasi dan anggaran entitas pelaporan. Perbandingan antara anggaran
dan realisasinya menunjukkan tingkat ketercapaian target-target yang
telah disepakati antara legidatif dan eksekutif sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Dengan kata lain, LRA mengungkapkan
kegiatan keuangan pemerintah pusat/daerah yang menunjukkan

ketaatan terhadap APBN/APBD.



Format Laporan Realisasi Anggaran (LRA)

Tabel 6.

LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK SEMESTER YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

(DALAM RUPIAH)

No URAIAN ANGGARAN | REALISASI REALISASI DI % REALISAS
ATAS (BAWAH) | ANGGARAN
ANGGARAN
1 2 3 4 5 6
A | PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH

1. PENERIMAAN DALAM NEGERI
a. Penerimaan Perpajakan
b. Penerimaan Negara Bukan Pajak
2. HIBAH

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

JUMLAH PENDAPATAN DAN HIBAH

XXX

XXX

XXX

XXX

BELANJA
Belanja pegawai
Belanja Barang
Belanja Modal
Pembiayaan Bunga Utang
Subsidi
Hibah
Bantuan Sosial

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
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BelanjaLain-Lain XXX XXX XXX XXX
JUMLAH BELANJA (BI +B 1) XXX XXX XXX XXX
PEMBIAYAAN

1. PEMBIAYAAN DALAM NEGERI XXX XXX XXX XXX
(NETO) XXX XXX XXX XXX
a. Perbankan Dalam Negeri (Neto) XXX XXX XXX XXX
b. Non Perbankan Dalam Nbegeri (Neto) XXX XXX XXX XXX
2. PEMBIAYAAN LUAR NEGERI (NETO) XXX XXX XXX XXX

a. Penanaman Pinjaman Luar Negeri
b. Pembiayaan Cicilan Pokok Utang Luar XXX XXX XXX XXX

Negeri

JUMLAH PEMBIAYAAN (C.1+ C.2) XXX XXX XXX XXX
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b. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP-SAL)

LP-SAL menyajikan pos-pos berikut, yaitu: saldo anggaran lebih awal

(saldo tahun sebelumnya), penggunaan saldo anggaran lebih, Sisa

Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPA/SIKPA) tahun berjalan,

koreks kesalahan pembukuan tahun sebelumnya, lain-lain dan Saldo

anggaran lebih akhir untuk periode berjalan. Pos-pos tersebut disgjikan

secara komparatif dengan periode sebelumnya.

Tabel 7.

Format Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LPSAL)

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih

(DALAM RUPIAH)

UNTUK SEMESTER YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2016

No | Uraian 20xx 20xx
1 Saldo anggarean lebih awa XXX XXX
2 Penggunaan SAL sebagai penerimaan

pembiayaan tahun berjalan (xxx) (xxx)
3 Subtotal (1-2) XXX XXX
4 Sisalebih/kurang pembiayaan anggaran

(SLPA/SIKPA) XXX XXX
5 Subtotal (3+4) XXX XXX
6 Koreksi kesalahan pembukuan tahun

sebelumnya XXX XXX
7 Lain-lain XXX XXX
8 Saldo anggaran lebih akhir (5+6+7) XXX XXX
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c. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan

mengenai aset, kewgjiban, dan ekuitas pada tangga tertentu. Unsur

yang dicakup oleh neraca tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Aset

Aset dapat diklasifikaskan ke dalam aset lancar dan aset
nonlancar. Suatu aset diklasifikasikan sebagai aset lancar jika
diharapkan segera dapat direalisasikan atau dimiliki untuk dipakai
atau dijual dalam waktu 12 bulan sgjak tanggal pelaporan.
Kewajiban

Kewajiban dikelompokkan ke dalam kewajiban jangka pendek dan
kewgjiban jangka panjang. Kewajiban jangka pendek merupakan
kelompok kewajiban yang diselesaikan dalam waktu kurang dari
dua belas setelah tanggal pelaporan. Sedangkan kewajiban jangka
panjang adalah kelompok kewgjiban yang penyelesaiannya
dilakukan setelah 12 (dua belas) bulan sejak tanggal pel aporan.
Ekuitas

Ekuitas adal ah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih
antara aset dan kewagjiban pemerintah pada tanggal laporan. Saldo
ekuitas di Neraca berasal dari saldo akhir ekuitas pada Laporan

Perubahan Ekuitas.



Tabel 8.

Format Neraca
NERACA
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 31 DESEMBER 2016
(DALAM RUPIAH)
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NAMA PERKIRAAN

JUMLAH

1
ASET

2

ASET LANCAR

Kas Di Bendahara Penerimaan

XXX

Piutang Bukan Pajak

XXX

Penyisihan Piutang Tidak Tertagih — Pitang Bukan

Pajak

XXX

Piutang Bukan Pajak (Netto)

XXX

Persediaan

XXX

JUMLAH ASET LANCAR

XXX

ASET TETAP

Peradatan Dan Mesin

XXX

Gedung Dan Bangunan

XXX

Jalan, Irigasi Dan Jaringan

XXX

Konstruksi Dalam Pengerjaan

XXX

Akuntansi Penyusutan

(xxx)

JUMLAH ASET TETAP

XXX

ASET LAINNYA

Aset Tak Berwujud

XXX

Aset Lain-Lain

XXX

Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

XXX

JUMLAH ASET LAINNYA

XXX

JUMLAH ASET

XXX

EKUITAS
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EKUITAS

Ekuitas

XXX

JUMLAH EKUITAS

XXX

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

XXX

d. Laporan Operasiona (LO)

Tujuan pelaporan operass adalah memberikan informasi tentang

kegiatan operasiona keuangan yang tercerminkan dalam pendapatan-

LO, beban, dan surplus/defisit operasional dari suatu entitas pel aporan.

Di samping melaporkan kegiatan operasiona, LO juga melaporkan

transaks keuangan dari kegiatan non-operasional dan pos luar biasa

yang merupakan transaksi di luar tugas dan fungsi utama entitas.

Tabel 9.

Format Laporan Operasional (LO)
LAPORAN OPERASIONAL
TINGKAT SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016

(DALAM RUPIAH)

URAIAN

JUMLAH

1

2

KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN

Pendapatan Pgjak Penghasilan
Pendapatan Pgjak Pertambahan Nilai Dan
Penjualan Barang Mewah
Pendapatan Pgjak Bumi Dan Bangunan
Pendapatan Bea Perolehan Hak Atas Tanah Dan
Bangunan

XXX

XXX
XXX

XXX
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Pendapatan Cukai
Pendapatan Pgjak Lainnya
Pendapatan Bea M asuk
Pendapatan Bea Keluar
Jumlah Pendapatan Perpajakan
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Sumber Daya Alam
Pendapatan Bagian Pemerintah Atas Laba
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak
PENDAPATAN HIBAH
Pendapatan Hibah
Jumlah Pendapatan Hibah
JUMLAH PENDAPATAN
OPERASIONAL
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai
Beban Persediaan
Beban Barang Dan Jasa
Beban Pemeliharan
Beban Perjalanan Dinas
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada
M asyarakat
Beban Bunga
Beban Subsidi
Beban Hibah
Beban Bantuan Sosial
Beban Penyusutan Dan Amortisasi
Beban Penyisihan Piutnag Tak Tertagih
Beban Transfer
Beban Lain-Lain
JUMLAH BEBAN OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN
NON OPERASIONAL
SURPLUS/(DEFISIT) PELEPASAN ASET
NON LANCAR
Pendapatan Pelepasan Aset Non Lancar
Beban Pelepasan Aset Non Lancar
Jumlah Surplug/(Defisit) Pelepasan Aset
Non L ancar
SURPLUS/(DEFISIT) PENYELESAIAN
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG
Pendapatan Penyel esaian Kewagjiban Jangka
Panjang
Beban Penyel esaian Kewajiban Jangka Panjang
Jumlah  Surplug/(Defisit)  Penyelesaian

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX
XXX

XXX
XXX

XXX

XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX
XXX

XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
XXX

XXX
XXX
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Jangka Panjang
SURPLUS/(DEFISIT) DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL LAINNYA
Pendapatan Dari Kegiatan Non Operasional
Lainnya
Beban Dari Kegiatan Non Operasional
Jumlah Surplug/(Defisit) Dari Kegiatan Non
Operasional Lainnya
SURPLUS/(DEFISIT) DARI
KEGIATAN NON OPERASIONAL POS LUAR
BIASA
Beban Luar Biasa
SURPLUS/(DESIFIT) DARI POS LUAR
BIASA
SURPLUS/(DEFISIT)-LO

XXX

XXX

XXX
XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

e. Laporan Perubahan Ekuitas (LPE)

LPE merupakan komponen laporan keuangan yang menyajikan

sekurang-kurangnya pos-pos ekuitas awal, surplus/defisit-LO pada

periode bersangkutan, koreksi-koreksi

yang

langsung

menambah/mengurangi  ekuitas, dan ekuitas akhir. Koreksi-koresksi

yang langsung menambah/mengurangi ekuitas, antara lain berasal dari

dampak kumulatif yang disebabkan oleh perubahan kebijakan

akuntansi dan koreks kesalahan mendasar.



Tabel 10.
Format Laporan Perubahan Ekuitas (L PE)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA
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UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2016

(DALAM RUPIAH)

URAIAN

JUMLAH

1

2

EKUITASAWAL
SURPLUS/DEFISIT-LO
DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI/ KESALAHAN MENDASAR
KOREKSI YANG MENAMBAH/ MENGURANGI EKUITAS
Penyesuaian Nilai Aset
Koreks Nilai Persediaan
Selisih Revaluas Aset Tetap
Koreksi Nilai Aset Tetap Non Revaluas
Koreks Lain-Lain
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS
EKUITASAKHIR

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
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Laporan Arus Kas

Tujuan pelaporan arus kas adalah memberikan informasi mengenai
sumber, penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama suatu
periode akuntans serta sado kas dan setara kas pada tanggal
pelaporan. Kas adalah uang baik yang dipegang secara tunai oleh
bendahara maupun yang disimpan pada bank dalam bentuk
tabungan/giro. Sedangkan setara kas pemerintah ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan kas jangka pendek atau untuk tujuan lainnya.
Untuk memenuhi persyaratan setara kas, investas jangka pendek
harus segera dapat diubah menjadi kas dalam jumlah yang dapat
diketahui tanpa ada risiko perubahan nilai yang signifikan. Oleh
karena itu, suatu investasi disebut setara kas kalau investasi dimaksud
mempunyai masa jatuh tempo 3 (tiga) bulan atau kurang dari tanggal

perolehannya.



Tabel 11.
Format Laporan Arus Kas
PER 31 DESEMBER 2015-2016

(DALAM RUPIAH)
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No | Uraian 2015 | 2016
1 | ArusKasdari Aktivitas Operasi
2 ArusMasuk Kas
3 Penerimaan Pgjak Penghasilan XXX XXX
4 Penerimaan Pajak Pertambahan Nilai dan Penjualan

Barang Mewah XXX XXX
5 Penerimaan Pgjak Bumi dan Bangunan Penerimaan XXX XXX
6 Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan XXX XXX
7 Penerimaan Cukal XXX XXX
8 Penerimaan Pgjak Lainnya XXX XXX
9 Penerimaan Bea Masuk XXX XXX
10 Penerimaan Pajak Ekspor XXX XXX
11 Penerimaan Sumber Daya Alam XXX XXX
12 Penerimaan Bagian Pemerintah atas Laba BUMN XXX XXX
13 Penerimaan Negara Bukan Pgjak Lainnya XXX XXX
14 Penerimaan Hibah XXX XXX
15 Penerimaan dari Pendapatan Luar Biasa XXX XXX
16 Jumlah ArusMasuk Kas (3 ¢d 15) XXX XXX
17 | ArusKeluar Kas
18 Pembayaran Pegawai XXX XXX
19 Pembayaran Barang XXX XXX
20 Pembayaran Bunga XXX XXX
21 Pembayaran Subsidi XXX XXX
22 Pembayaran Bantuan Sosia XXX XXX
23 Pembayaran Hibah XXX XXX
24 Pembayaran Lain-lain XXX XXX
25 Pembayaran Dana Bagi Hasil Pajak XXX XXX
26 Pembayaran Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam XXX XXX
27 Pembayaran Dana Alokas Umum XXX XXX
28 Pembayaran Dana Alokasi Khusus XXX XXX
29 Pembayaran Dana Otonomi Khusus XXX XXX
30 Pembayaran Dana Penyesuaian XXX XXX
31 Pembayaran Kejadian Luar Biasa XXX XXX
32 Jumlah ArusKeluar Kas (18 g/d 31) XK XK
33 ArusKasBersih dari Aktivitas Operas (16

-32)

34 | ArusKasdari Aktivitas Investas
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35
36
37
38
39
40
41
42
43

45
46
47
48
49
50
51
52
53

55

56
57
58

59
60
61
62
63

64
65
66
67
68
69
70
71

72
73

ArusMasuk Kas
Penjualan atas Tanah
Penjualan atas Peralatan dan Mesin
Penjualan atas Gedung dan Bangunan
Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan
Penjualan Aset Tetap Lainnya
Penjualan Aset Lainnya
Penerimaan dari Divestasi
Penerimaan Penjualan Investasi Non Permanen
Jumlah ArusMasuk Kas (36 g/d 43)
ArusKeluar Kas
Perolehan Tanah
Perolehan Peralatan dan Mesin
Perolehan Gedung dan Bangunan
Perolehan Jalan, Irigasi dan Jaringan
Perolehan Aset Tetap Lainnya
Perolehan Aset Lainnya
Pengeluaran Penyertaan Modal Negara
Pengeluaran Pembelian Investasi Non Permanen
Jumlah ArusKeluar Kas (46 s/d 53)
ArusKasBersih dari AktivitasInvestas (44
- 54)
ArusKasdari Aktivitas Pendanaan
ArusMasuk Kas
Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri - Sektor
Perbankan
Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri - Obligasi
Penerimaan Pinjaman Dalam Negeri - Lainnya
Penerimaan Pinjaman Luar Negeri
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Daerah
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan
Negara
Penerimaan Kembali Pinjaman kepada Perusahaan
Dagerah
Jumlah ArusMasuk Kas (58 5/d 64)
ArusKeluar Kas
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Sektor
Perbankan
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri -
Obligasi
Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri -
Lainnya
Pembayaran Pokok Pinjaman Luar Negeri
Pemberian Pinjaman kepada Daerah
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Daerah

XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
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74
75

76
77
78
79
80
81
82
83
84

85
86
87
88

89

Jumlah ArusKeluar Kas (67 g/d 73)
ArusKasBersih dari Aktivitas Pendanaan
(65-74)

ArusKasdari Aktivitas Transitoris
ArusMasuk Kas

Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
Kiriman Uang Masuk
Jumlah ArusMasuk Kas (78 s/d 79)

ArusKeduar Kas

Pengeluaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK)
Kiriman Uang Keluar
Jumlah ArusKeluar Kas (82 g/d 83)
ArusKasBersih dari Aktivitas Transitoris
(80 - 84)
Kenaikan/Penurunan K as (33+55+75+85)
Saldo Awal Kasdi BUN & Kasdi
Bendahara Pengeluaran
Saldo Akhir Kasdi BUN & Kasdi
Bendahara Pengeluaran (86+87)
Saldo Akhir Kas di Bendahara
Penerimaan

XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX
XXX XXX

g. Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK)

Tujuan penygjiian CaLK adalah untuk meningkatkan transparans

laporan. CaLK meliputi penjelasan atau rincian dari angka yang tertera

dalam LRA, LO, LPE, dan Neraca. CaLK juga mencakup informasi

tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan

dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan

serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan dalam menghasilkan

penyajian laporan keuangan secarawajar.
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CaLK mengungkapkan/menyajikan/menyediakan hal-hal  sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengungkapkan informasi umum tentang entitas pelaporan dan
entitas akuntansi;

Menyagjikan informasi tentang kebijakan fiskal/keuangan dan
ekonomi makro;

Menyagjikan ikhtisar pencapaian target keuangan selama tahun
pelaporan berikut kendala dan hambatan yang dihadapi dalam
pencapaian target;

Menygjikan informasi tentang dasar penyusunan laporan
keuangan dan kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipilih untuk
diterapkan atas transaksitransaksi dan kejadian-kejadian penting
lainnya;

Menyagjikan rincian dan penjelasan masing-masing pos yang
disgikan padalembar muka laporan keuangan;

Mengungkapkan informasi yang diharuskan oleh Pernyataan
Standar Akuntansi Pemerintahan yang belum disgjikan dalam
lembar muka laporan keuangan; dan

Menyediakan informasi lainnya yang diperlukan untuk penyajian
yang wajar, yang tidak disgikan dalam lembar muka laporan

keuangan.
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Berbicara mengenai akuntansi berbasis akrual, sebenarnya hanya terletak
pada pengakuannya sga. Akuntans  berbasis akrual  belum
diterima/dibayarkan telah diakui sebagai pendapatan/pengeluaran tetapi rata-
rata untuk kantor instansi pemerintahan sudah terjadi transaksi/terbayarkan
barulah kemudian di input kedalam aplikasi basis akrual (SAIBA). Hal
tersebut tidak jauh berbeda dengan akuntansi berbasis kas. Hanya sgja untuk
basis akrual lebih spesifik, lebih lengkap, dan memudahkan untuk para
pengguna aplikasi karena data yang dihasilkan merupakan data yang lebih
valid. Katavalid disini diartikan bahwa datanya benar-benar menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya. Bukan hanya itu dalam aplikasi basis akrual
sudah tersedia akun-akun tersendiri dan penginputannya tinggal disesuaikan

dengan akun-akun yang tersedia dalam aplikasi tersebut.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah penulis lakukan mengena
penerapan akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi SAIBA
pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar telah menerapkan dan
melaksanakan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual.

2. Penergpan akuntans berbasis akrua dengan menggunakan aplikas
SAIBA pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar, dilakukan
secara komputerisasi berjalan dengan baik dan lancar. Adapun sistem
akuntans yang digunakan yaitu aplikasi SAIBA telah digunakan dan
dipakal secara maksimal sesual dengan tujuan akhirnya yaitu pelaporan
keuangan berbasis akrual.

3. Laporan Keuangan yang dihasilkan dengan basis akrual memberi
manfaat lebih baik bagi para pemangku kepentingan, baik para pengguna
maupun pemeriksa laporan keuangan, yaitu dapat memberikan informasi
yang lebih komprehensif, tidak hanya dalam capaian realisasi anggaran
namun juga data yang dihasilkan merupakan data yang valid artinya

datanya benar-benar menggambarkan keadaan yang sesungguhnya.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka
beberapa saran dari peneliti yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Dalam rangka implementasi standar akuntansi pemerintahan berbasis
akrua yang telah berjalan sgak tahun 2015, disarankan kepada kantor
otoritas pelabuhan utama makassar khususnya sub bagian keuangan yaitu
perlu adanya upaya akselerasi penyebar luasan informasi tentang sistem
informasi  akuntansi berbasis akrua kepada seluruh pegawai sub
keuangan sehingga nantinya bukan hanya satu atau dua orang sgja yang
mengetahui dan mampu menjalankan sistem/aplikas tersebut namun
seluruh pegawai sub bagian keuangan.

2. Selain itu diperlukan adanya pengembangan atas pemahaman akan setiap
sistem yang digunakan atau diterapkan pada Kantor Otoritas Pelabuhan
Utama Makassar meaui proses pelatihan/diklat/bimtek  agar
dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan bukan hanya pada sub

bagian keuangan tetapi juga pada bagian lain.
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Lampiran-lampiran




Lampiran 1

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

Akrud

Variabel Sub Variabel Indikator
Penerapan Aplikasi SAIBA
Penerapan Akuntansi Sistem akuntansi
Aplikasi SAIBA
Berbasis Akrual terkomputerisasi
- SDM Akuntansi

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Variabel Sub Variabel Indikator
Penerapan SDM Akuntansi Telah melakukan pelatihan
Akuntansi Sudah memiliki  keterampilan
Berbasis dan keahlian




Lampiran 2
Checklist Observasi

Petunjuk : Beri tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan terhadap hasil
pengamatan sesuai dengan option jawaban :

Implementasi
No | Variabel

Bak Kurang Baik

1. | Bagamana infrastruktur jaringan pada kantor OP,
apakah bisa dikategorikan baik ?

2. | Bagaimana infrastruktur teknologi informasi yang
tersedia, apakah memungkinkan untuk
menerapkan basis akrua ?

3. | Sgauhmana sistem akuntansi komputersasi yang
digunakan, perihal penerapan akuntansi berbasis
akrual dengan mengguanakan aplikass SAIBA
pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama M akassar ?
4. | Sgiauhmana penggunaan aplikasi yang digunakan
untuk mengelolah keuangan pada Kantor Otoritas
Pelabuhan Utama M akassar ?

5. | Sgauhmana proses akuntansi dalam mengerjakan
laporan keuangan sgak awal transaksi hingga
pembuatan laporan keuangan ?

6. | Sampa saat ini sgauhmana tingkat pemahaman
pegawal sub bagian keuangan mengenai penerapan
akuntansi berbasis akrual ?

7. | Bagamana partisipas yang dilakukan oleh
pegawa sub bagian keuangan mengenai
penggunaan aplikasi berbasis akrual ?

8. | Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan
yang saat ini dilakukan, apakah merasa terbantu
dengan adanya penerapan akuntans berbasis
akrual ?

9. | Sgauhmanatingkat pelatihan yang telah dilakukan
oleh pegawai mengenai penergpan akuntansi
berbasis akrual khususnya penggunaan aplikasi
SAIBA ?




10. | Bagaimana tingkat kemampuan dan keahlian yang
dimiliki oleh pegawai sub bagian keuangan dalam
mengoprasikan aplikasi SAIBA, sudah sgaan
dengan prosedur yang ada ?
Pedoman Wawancara
Pertanyaan wawancara .
1. Apakah pegawal sub bagian keuangan dalam mengerjakan proses akuntansi sejak

awa transaks hingga pembuatan laporan keuangan dilakukan secara
komputerisasi ?
JAWADAN & L

Apakah seluruh pegawa sub bagian keuangan diwgjibkan untuk mampu
mengoprasikan jenis aplikasi ter komputerisasi pada Kantor OP ?
JaWabaN &

Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah mengetahui betul mengena basis
akrual apayang di terapkan pada kantor OP ?
JAW AN & L e

Ada berapa aplikasi yang gunakan untuk mengelolah keuangan pada kantor
otoritas pelabuhan utama M akassar ?
JaWaAAN &

Daam penggunaan aplikasi yang dikatakan sebelumnya, apakah pegawa sub
bagian keuangan mengetahui aplikasi-aplikas apa yang dimaksud tersebut ?
JAW AN & L e

Apa perbedaan aplikas basis akrual yang diterapkan saat ini dengan aplikasi
yang diterapkan sebelumnya ?
JAWADAN e

Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah tahu dan bisa membedakan antara
akuntansi konvensional, akuntans berbasis kas, akuntans berbasis akrual ?
JA AN & e et et e e e e e e e e




8. Apakah pegawa sub bagian keuangan telah mengikuti pelatihan khusus dalam
mengoprasian aplikasi SAIBA ?
JAWADAN & L

9. Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah memiliki keterampilan dan keahlian
dalam mengoprasikan aplikasi SAIBA ?
JaWabaN & L

10. Apakah sub bagian keuangan merasa terbantu dengan adanya penerapan
akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi SAIBA ?
JAW AN & L e




Lampiran 3
Hasil Observasi
Petunjuk : Beri tanda checklist (V) pada kolom yang telah disediakan terhadap hasil
pengamatan sesuai dengan option jawaban :

Implementasi
No | Variabel
Bak Kurang Baik
1. | Bagaimana infrastruktur jaringan pada kantor OP, v
apakah bisa dikategorikan baik ?
2. | Bagaimana infrastruktur teknologi informasi yang v

tersedia, apakah memungkinkan untuk
menerapkan basis akrual ?

3. | Sgauhmana sistem komputersasi yang digunakan, v
perihal  penerapan akuntansi berbasis akrual
dengan mengguanakan aplikass SAIBA pada
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar ?

4. | Sgjauhmana penggunaan aplikasi yang digunakan v
untuk mengelolah keuangan pada Kantor Otoritas
Pelabuhan Utama M akassar ?

5.. | Sgauhmana proses akuntansi dalam mengerjakan v
laporan keuangan sgak awal transaks hingga
pembuatan laporan keuangan ?

6. | Sampa saat ini sgauhmana tingkat pemahaman v
pegawai sub bagian keuangan mengenai penerapan
akuntans berbasis akrual ?

7. | Bagaimana partisipasi yang dilakukan oleh v
pegawai sub bagian keuangan mengenai
penggunaan aplikas berbasis akrual ?

8. | Bagaimana proses penyusunan laporan keuangan v
yang saat ini dilakukan, apakah merasa terbantu
dengan adanya penerapan akuntansi berbasis
akrual ?

9. | Sgauhmanatingkat pelatihan yang telah dilakukan v
oleh pegawal mengena penergpan akuntansi
berbasis akrual khususnya penggunaan aplikasi
SAIBA ?

10. | Bagaimana tingkat kemampuan dan keahlian yang v
dimiliki oleh pegawai sub bagian keuangan dalam
mengoprasikan aplikasi SAIBA, sudah sgaan
dengan prosedur yang ada ?




Lampiran 4

Transkrip Wawancara antara Peneliti (Mu) dengan Informan (An)
Hari Kamis Tanggal 04 Mei 2017

Mu

: Selamat siang pak maaf mengganggu waktunya sebentar ?

An

: Siang, iyaada apayah ?

Mu :

Saya Mutmainna mahasiswa unismuh yang sedang melakukan penelitian
di sini membutuhkan informas dari bapak terkait penerapan akuntans
berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi SAIBA pada kantor ini
pak?

An

: ohiya, informasi yang seperti apaya?

Mu :

Begini pak, apakah pegawai pada kantor ini dalam mengerjakan proses
akuntansi sgak awal transaks hingga pembuatan laporan keuangan
dilakukan secara terkomputerisas ?

An:

lya, dilakukan secara komputerisasi.

Mu :

Terus pak, proses dari awal transaks hingga pembuatan laporan
keuangan pasti melalui beberapa tahap. Bisa bapak jelaskan secara
singkat saja ?

An

: Tahap-tahap dalam proses akuntansi sgak awa transaksi  hingga
pembuatan laporan keuangan yaitu dimulai dari transaksi. Untuk laporan
transaks itu diambil dari data SPM atau readlisasi SP2D tapi sebelum itu
data SPM memiliki dokumen-dokumen kemudian dibuatkan SPM setelah
dibuatkan SPM dimasukkan ke KPPN. KPPN mengeluarkan SP2D dasar
SP2D itulah dibuat laporan keuangan yang di input kedalam aplikas
SAIBA (Sistem Akuntansi Instansi Basis Akrual).

Mu : Apakah seluruh pegawai sub bagian keuangan diwajibkan untuk mampu

mengoprasikan semua jenis aplikas terkomputerisasi pada Kantor
Otoritas Pelabuhan ?

An

: Khusus di keuangan atau gimana ?




Mu :

Di keuangan pak.

An

: Kalau dikeuangan semua wajib tahu, akan tetapi dalam penggunaan
komputerisas di sesuaikan dengan tupoksi mereka. Apabila aplikas
komputerisas yang berkaitan dengan pelaporan berarti yang menangani
pelaporan dan memegang aplikasi akuntansi wajib tahu
mengoprasikannya. Kalau berkaitan dengan bendahara berarti aplikasi
yang SASnya penerima khusus penerima yang harus tahu
mengeprasikan aplikasi  tersebut. Tidak secara keseluruhan pegawai
harus mahir mengoprasikan aplikasi itu, anggaplah dari pegawai
keuangannya 11 orang kemudian ada sekitar 10 aplikasi tidak semua
yang pegang mengetahui keseluruhan aplikas itu karena spesifik
masing-masing sesuai  dengan tupoksi. Contohnya BMN, berarti
SIMAK-BMN harus mutlak tahu. Kami bisa tahu namun tidak
diharuskan sebenarnya lebih bagus lagi kalau tahu karena kan sudah ter
tupoksi artinya masing-masing pegawa memiliki tanggung jawab
masing-masing makanya ada uraian tugas.

Mu :

Kalau bapak sendiri ?

An :

Saya menggunakan aplikas SAIBA karena berhubungan dengan tupoksi
saya dan juga E-monitoring karena berhubungan dengan tupoks saya
juga. Contonya SAIBA saya bertanggung jawab penuh dengan
pelaporan SAIBA.

Mu : Kalau begitu, apakah bapak tidak kewalahan untuk mengelola aplikasi
itu seorang diri
An: Bila ditanya mengena kewaahan atau tidak sebenarnya itu kembali ke

persona masing-masing dan juga kenapa kita kewaahan karena itu
sudah menjadi tugas selain tergantung bagaimana kita menyikapinya
tidak bisa dipungkiri dalan bekerja pasti ada kendala/lmasalah akan
tetapi masalah bukanlah sesuatu yang harus dihindari pasti ada
jalan/solusi kalau berbicara tentang beban sebenarnya itu bukan beban
karenaitu sudah menjadi tupoksi dan tanggung jawab kita.

Mu :

Ada berapa aplikasi yang gunakan untuk mengelolah keuangan pada
kantor otoritas pelabuhan utama Makassar ?




An:

Untuk pelaporan ada banyak aplikasi, baru membuat penganggaran
sudah ada namanya vyaitu aplikass RKAKL (Rencana Kerja Anggaran
Lembaga/lKementerian) aplikasi saat penyusunan anggaran. Aplikasi
anggaran pengeluaran namanya SAS (Sistem Akuntans  Satker)
kemudian di SAS ada bendahara pengeluaran dan bendahara penerima
ada SAS SPM. Ada SPAN sdlain itu ada juga aplikass BMN yaitu SIMAK-
BMN, ada aplikasi persediaan, dipelaporan ada SAIBA, sistem E-monitoring
(online ke kementerian keuangan) sistem E-monitoring ada tiga, diantaranya :
sistem E-monitoring pertanggung jawaban dokumen pilihan, SMART
ke kementerian keuangan dan PP39 yang tahun 2016 untuk pelaporan
ke Badan perencanaan Pembangunan Nasiona (BAPPENAS). Khusus
aplikasi pembuatan gaji namanya aplikasi GPP.

Mu

:Dalam penggunaan aplikasi yang dikatakan sebelumnya, apakah

pegawai sub bagian keuangan mengetahui aplikasi-aplikas apa yang
dimaksud tersebut ?

An :

lya, kami sudah tahu sebab aplikasi itu kami yang kelola dan kami tahu
betul aplikasi yang dikatakan sebelumnya.

Mu

. Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah mengetahui betul mengenai
basis akrual apa yang diterapkan pada kantor OP ?

An:

Untuk pegawai keuangan mungkin secara pintas tahu bahwa sekarang
kita sudah menerapan akuntansi basis akrual bukan basis kas tapi secara
mendetail mereka tidak tahu karena bukan mereka yang memegang
aplikasinya kemungkinan yang mengetahui itu yang memegang
pelaporan.

Mu:

Apa perbedaan aplikasi basis akrual yang diterapkan saat ini dengan
aplikasi yang diterapkan sebelumnya ?

An:

Untuk penerapan aplikasi. Basis kas artinya saat transaksi uang keluar
baru diakui sebagai laporan. Sedangkan basis akrual
peristiva/lkgadiaanya baru sgja terjadi sudah di akui sebagai pendapatan
atau pengeluaran walaupun uang belum diterima/dibayar. Contohnya
beban listrik kita sudah pakai tapi belum bayar itu sudah diakui sudah
bisadi buatkan laporannya sudah masuk biaya.




Mu : Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah tahu dan bisa membedakan
antara akuntansi konvensional, akuntansi berbasis kas, akuntansi
berbasis akrual ?

An : lya Namun untuk secara keseluruhan, ada yang tahu ada yang tidak

khusus untuk pelaporan sudah tentu tahu membedakan ketiga Yang
mana basis kas dan yang mana basis akrul. Disinilah peran pemerintah
menerapkan basis akrual supaya tidak terlau membebankan diakhir
tahun. Basis akrua artinya datanya sudah valid, contonya basis kas
pemaka listrik untuk bulan ini sudah mau diakui tetapi belum
dibukukan nanti keluar uang kas baru diakui sebaga pengeluaran.

Mu : Apakah pegawai sub bagian keuangan telah mengikuti pelatihan khusus
dalam mengoprasian aplikasi SAIBA ?

An : lya Adadiklat pelatihan khususnya.

Mu : Sudah berapa kali bapak ikut diklat/pelatihan itu ?

An: Diklat khusus di Makassar satu kali, kemudian diklat yang di adakan oleh

perbendaharan  kurang lebih dua kai untuk secara resminya

Mu :

Bentuk kegiatan dari pelatihan itu seperti apa pak ?

An:

Sebelum pelatihan kita harus tahu materinga  dulu  kemudian
penerapannya ke aplikasi. Artinya kita harus memahami apa itu SAIBA,
apa-apa materi/teori di dalam SAIBA kita pelgari baru kemudian kita
simulasi kedalam contoh dan langsung terjun langsung ke aplikasinya
Pada saat proses pelatihan berlangsung kita akan diberikan contoh
laporan sebutlah laporan yang dimaksud itu laporan realisass SPM atau
pendapatan (transaksi) baru kita input ke aplikasinya.

Mu :

Untuk instrukturnya sendiri pak di datangkan dari pusat atau gimana
pak ?

An :

Ohh iya, instrukturnya langsung dari perbendaharaan keuangan karena
aplikas SAIBA dari kementerian keuangan jadi yang lebih tahu dari
orang-orang dari perbendaharaan.

Mu

: Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah memiliki keterampilan dan
keahlian dalam mengoprasikan aplikasi SAIBA ?




An:

Kurang lebih haruslah. Sebenarnya sebelum ikut pelatihan, kita harus
tahu mengoprasikan aplikasi SAIBA, bisa dengan belgar sendiri
atau belgar dengan teman. Apalagi didukung teknologi saat ini yang
semakin canggih selain itu kita juga bisa belgar dengan teman yang
lebih tahu tentang aplikasi tersebut.

Mu :

Apakah sub bagian keuangan merasa terbantu dengan adanya penerapan
akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi SAIBA ?

An:

lya, harusnya terbantu karena penergpan basis akrual  dengan
menggunakan aplikass SAIBA artinya pelaporan memudahkan untuk
membuat |aporan keuangan.

Mu :

Adakah manfaat yang bisa di petik langsung atau bentuk kemudahan
yang diperoleh dari penggunaan aplikasi SAIBA ?

An:

Bentuk kemudahan yang dimaksud adalah apabila kita ingin melihat
laporan operasional kita bisa langsung melihatnya secara terinci bahkan
jenisjenis realisasinya LO nya bergpa akan nampak secara mendetail.
Artinya begini manfaatnya itu kayak kita hanya butuh LO kita bisa cari
LO sga munsul semua list di LO, neraca kita bisa langsung melihat
neraca, dan LRA selain itu untuk semua laporan sudah memiliki menu
transaksinya masing-masing. Y a sangat terbantulah.

Mu :

Bagaimana infrastruktur jaringan pada kantor ini, apakah bisa
dikategorikan baik ?

An:

Kaau jaringan internetnya untuk sementara bisa dikategorikan baik.
Akan tetapi kalau untuk aplikass SAIBAnya sendiri, tanpa jaringan
secara online juga bisa di operasikan karena untuk pembuatan laporan
keuangannya dilakukan secara komputerisasi dan bukan online. Kecual
pelaporan e-monitoring memang infranstruktur itulah yang dibutuhkan
karena berbasis web/internet.

Mu :

Bagaimana infrastruktur teknologi informasi yang tersedia, apakah
memungkinkan untuk menerapkan basis akrual ?

An:

Untuk teknologi informasi, selama komputernya dalam keadaan baik
maka bisa dikatakan balk. Untuk yang satu ini untuk tergantung pada
komputernya, kalau komputernya baik maka bisa bisa dikatakan balk.




Untuk aplikas SAIBA di insta manual di komputer dan tidak ter-link ke
web/internet. Aplikass saiba itu datangnya dari Kementerian melaui
KPPN/Perbendaharaan karena pertanggung jawaban kita kan langsung ke
Kementerian melalui KPPN.

Mu :

Sgauhmana sistem akuntansi komputersasi yang digunakan, perihal
penerapan akuntansi berbasis akrual dengan mengguanakan aplikasi
SAIBA pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar ?

An :

Selama komputernya bagus, SDM nya bisa mengerti mengolah data itu
maka bisa dikatakan baik. Sementaraini tidak ada kendala yang berarti.

Mu :

Sgauhmana penggunaan aplikas yang digunakan untuk mengelolah
keuangan pada Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar ?

An:

Untuk aplikasi nya pastilah dikatakan baik. Setiap aplikasikan masing-
masing punya kebutuhan begitu pula dengan SAIBA kebutuhan untuk
membuat pelaporan. Hasil dari masing-masing penggunaan aplikasi ada.
Karena sampai saat ini saya belum melihat bahwa hasil laporan dari
aplikas ini memiliki kendala yang berarti baik itu SAIBA, SIMAK, SAS
maupun aplikasi lainnya.

Mu

:Sampai saat ini sgauhmana tingkat pemahaman pegawai sub bagian
keuangan mengenai penerapan akuntansi berbasis akrual ?

An:

Kadau sampa saat ini proses penerapan akuntansi berbasis akrua
memang berjalan lancar.

Mu :

Bagaimana partispasi yang dilakukan oleh pegawai sub bagian
keuangan mengenai penggunaan aplikasi berbasis akrual ?

An:

Kami sudah pakai secara full karena kami sudah memaka basis akrual
karena kalau mau kembali menggunakan basis kas sudah tidak ada
aplikasi yang menggunakan aplikas kas sudah tidak ada.

Mu

: Bagaimana penerapan akuntansi berbasis akrual pada kantor ini pak ?




An :

Untuk penerapan akuntansi berbasis akrual di Kantor Otoritas Pelabuhan
Utama Makassar, sudah berjalan dengan baik dan lancar.

Mu

- Apa bukti kalau memang penerapannya berjalan baik dan lancar, pada
kantor ini pak ?

An

. Bukti bahwa Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar menerapkan
basis akrua yaitu dengan di terapkan/digunakannya aplikasi SAIBA
untuk pelaporan keuangan. Aplikass SAIBA sudah berbasis akrual
karena itu merupakan nama aplikasi dari suatu sistem vyaitu Sistem
Akuntans Instansi Basis Akrua (SAIBA).

Mu :

Terima kasih atas informasinya pak, dan maaf karena sudah banyak
menyita waktu bapak.

An:

Oh lya tidak apa-apa, silahkan bertanya kalau ada lagi yang ingin
ditanyakan.

Mu :

Oh iya pak, terima kasih saya rasa ini sudah Iebih dari cukup.

An:

lya sama-sama.




Transkrip Wawancara Antara Peneliti (Mu) Dengan Informan (Eko)
Hari Kamis Tangga 04 Mei 2017

Mu: Assalamualaikum pak maaf mengganggu waktunya, saya Mutmainna
mahasiswa unismuh yang sedang melakukan penelitian di sini terkait
penerapan akuntansi berbasis akrual dengan menggunakan aplikas
SAIBA pada kantor ini pak.

Eko : lya. Adayang bisa saya bantu ?

Mu : Begini pak. Ini terkait sistem akuntans terkomputerisasi ?

Eko: Ohh... tentang sistem akuntansi. Kalau berbicara tentang itu, memang
sistem akuntansi disini dilakukan secara terkomputerisasi.

Mu:Jadi kalau dilakukan secara komputerisasi berarti dalam mengerjakan
proses akuntansi dari awal hingga pembuatan laporan keuangan juga
dilakukan secara terkumputerisasi ?

Eko: lya. Setigp pembuatan laporan keuangan di Kantor Otoritas Pelabuhan
Utama Makasaar sudah dilakukan secara komputerisasi dimulai  dari
awal pencairan dari bendahara di muat kedalam aplikas SPM, setelah
itu keluar SP2D nya tentang pencairan dana kemudian dilaporakan di
SAIBA.

Mu : Apakah seluruh pegawai sub bagian keuangan diwajibkan  untuk
mampu mengoprasikan jenis aplikasi ter komputerisass pada Kantor
Otoritas Pelabuhan ?

Eko : lya, tetapi tergantung dengan tupoksi dan tanggung jawab mereka sgja.

Mu : Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah mengetahui betul
mengenai basis akrual apa yang di terapkan pada kantor OP ?

Eko : Sudah tahu. Karena kami yang kelola aplikasinya, kami yang buat
laporannya sudah pasti kami tahu bahwa saat ini basis akrual yang di
terapkan pada kantor OP M akassar saat ini.

Mu : Ada berapa aplikasi yang gunakan untuk mengelolah keuangan pada
Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Makassar ?




Eko : Pada kantor ini, aplikas untuk mengelola keuangan ada 3 jenis, seperti :
pengeluaran, penerimaan dan materil. Kaau di  pengeluaran aplikasi
yang digunakan namanya aplikas SAS, kemudian di penerimaan
menggunakan  aplikasi berbasis internet nama aplikasinya SIMPONY,
kemudian di bendahara materil menggunakan aplikass SIMAK-BMN
dan persediaan.

Mu: Dalam penggunaan aplikass yang dikatakan sebelumnya, apakah
pegawai sub bagian keuangan mengetahui aplikasi-aplikas apa yang
dimaksud tersebut ?

Eko: lya. Karena setiap pegawa memiliki tupoksinya masing-masing, tidak
terlepas dari aplikas apa yang Kkita tangani yang tentunya menjadi
tanggung jawab kita sebagai operator.

Mu: Apa perbedaan aplikasi basis akrual yang diterapkan saat ini dengan
aplikasi yang diterapkan sebelumnya ?

Eko: Aplikas berbasis akrual itu adalah aplikass mengakui seluruh entitas
pelaporan keuangan termasuk di dalamnya piutang, atau ada pelaporan
yang akan masuk tapi pada saat ini belum masuk itu sudah diakui
secara akrual. Sedangkan basis kas itu mengakui apa yang ada pada
saat itu, itulah yang di laporkan.

Mu : Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah tahu dan bisa
membedakan antara akuntansi konvensional, akuntansi berbasis kas,
akuntans berbasis akrual ?

Eko:lya. Karena ratarata latar belakang pendidikan kami disini dari
ekonomi. Kalau bicara personal saya tahu akan tetapi kalau untuk
keseluruhan pegawai saya tidak tahu, apakah ~mereka bisa
membedakannya atau tidak. Namun semestinya tahu membedakan
ketiga hal tersebut, karena kitadisini bergerak di bidang keuangan.

Mu : Apakah pegawai sub bagian keuangan telah mengikuti pelatihan khusus
dalam mengoprasian aplikasi SAIBA ?




Eko : lya Kalau saya sudah tiga kali mengikuti diklat (Dimtek). Diklatnya
sendiri pernah diadakan oleh instansi kita sendiri, selain itu pernah juga
diadakan oleh keuangan.

Mu : Apakah pegawai sub bagian keuangan sudah memiliki keterampilan dan
keahlian dalam mengoprasikan aplikasi SAIBA ?

Eko : Mengenai keterampilan dan keahlian ya, tentu sgja kami sudah memiliki
keduanya. Sebab kita disini sudah ikut serta dalam pelatihan beberapa
kali sedan itu berbekal dari aplikass sebelumnya  diterapkan
(aplikass SAKPA) yang pengoprasiannya tidak jauh berbeda dengan
aplikasi yang saat diterapkan (aplikasi SAIBA).

Mu : Apakah sub bagian keuangan merasa terbantu dengan adanya
penerapan akuntans berbasis akrual dengan menggunakan aplikasi
SAIBA ?

Eko:lya merasa terbantu sekali. Sebab kita bisa mengetahui apa-apa sga
entitas yang sudah menjadi hak kita waaupun belum kita terima
contohnya piutang adalah pengembalian belanja.

Mu: Terima kasih atas informasinya pak, dan maaf karena sudah banyak
menyita waktu bapak.

Eko : Oh lyatidak apa-apa, sempat masih ada yang ingin ditanyakan.

Mu : Terima kasih, saya rasa ini sudah lebih dari cukup.

Eko : Sama-sama.
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